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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara menyebutkan bahwa
Instansi Pemerintah wajib memberikan Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) bagi calon pegawai
negeri sipil (CPNS). Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk membentuk Pegawai Negeri Sipil
(PNS) profesional yang karakternya dibentuk oleh sikap dan perilaku disiplin PNS, nilai-nilai
dasar PNS, dan pengetahuan tentang kedudukan dan peran PNS dalam NKRI, serta menguasai
bidang tugasnya sehingga mampu melaksanakan tugas dan perannya secara profesional sebagai
pelayan masyarakat. CPNS diharapkan mampu menginternalisasi, menerapkan, dan
mengaktualisasikan, serta membuatnya menjadi kebiasaan (habituasi), dan merasakan manfaat
dari pelatihan sehingga terbentuk karakter PNS yang profesional sesuai bidang tugas. Dengan
demikian UU ASN mengedepankan penguatan nilai-nilai dan pembangunan karakter dalam
membentuk PNS yang profesional dan berkarakter unggul. Sejalan dengan UU ASN, Lembaga
Administrasi Negara (LAN) mengeluarkan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik
Indonesia Nomo 10 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan Lembaga Administrasi
Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil. Peraturan
tersebut dilengkapi dengan dua buah Surat Keputusan Kepala Lembaga Administrasi, dimana
Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 13/K.1/PDP.07/2022 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil dan Keputusan Kepala
Lembaga Administrasi Negara Nomor 14/K.1/PDP.07/2022 tentang Kurikulum Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.

Program Pelatihan Dasar CPNS, membekali peserta melalui Kurikulum Pembentukan
Karakter PNS dan Kurikulum Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas. Adapun
Kurikulum Pembentukan Karakter PNS terdiri dari 4 (empat) Agenda yaitu : Agenda Sikap
Perilaku Bela Negara (Agenda I), Agenda Nilai-nilai Dasar PNS (Agenda II), Agenda
Kedudukan dan Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan (Agenda III) dan Agenda Habituasi (Agenda IV). Selanjutnya
dalam Kurikulum Penguatan Kompetensi Teknis Bidang Tugas, terdiri dari Kompetensi
Umum/Administrasi dan Kompetensi Teknis Substantif. Sistem Pelatithan Dasar Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS) menjadikan peserta mampu mengaktualisasikan substansi materi
pembelajaran yang telah dipelajari melalui proses pembiasaan diri yang difasilitasi dalam

pembelajaran Agenda Habituasi. Agenda Habituasi akan berisi tentang penyusunan rencana



aktualisasi, dimana rencana tersebut merupakan sebuah gagasan ide untuk pemecahan suatu
isu ataupun permasalahan yang ada di unit kerja ataupun di lingkup jabatannya.

Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II memiliki tugas melaksanakan
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan bantuan
teknis di bidang pembinaan perencanaan tata ruang daerah dan kawasan tematik, serta fasilitasi
pemberian persetujuan substansi perencanaan tata ruang daerah dan kawasan tematik di
Wilayah Pulau Nusa Tenggara, Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi, Pulau Maluku, dan Pulau
Papua. Salah satu fungsi Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II ialah
pelaksanaan bimbingan teknis dan bantuan teknis perencanaan tata ruang kepada pemerintah
provinsi, pemerintah kabupaten, dan pemerintah kota, termasuk pemenuhan standar pelayanan
minimun bidang penataan ruang. Berdasarkan data Subbagian Tata Usaha, terdapat 47
(empatpuluh tujuh) kegiatan bantuan teknis penyusunan RDTR pada tahun 2021. Namun,
hingga sampai saat ini belum adanya pemetaan lokasi penyusunan RDTR melalui mekanisme
bantuan teknis di Wilayah II secara menyeluruh.

Pemetaan lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR secara menyeluruh sangat diperlukan
karena dapat membantu dalam penentuan lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR berikutnya.
Selain itu, pemetaan tersebut dapat menampilkan arah pembangunan saat ini. Apabila tidak ada
pemetaan lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR secara menyeluruh, dikhawatirkan akan
ada lokasi yang mendapatkan bantuan teknis berulang kali. Belum adanya pemetaan lokasi
bantuan teknis penyusunan RDTR secara menyeluruh juga menandakan manajamen ASN
belum berjalan maksimal. Hal ini dikarenakan belum optimalnya pelaksanaan tugas dan fungsi
ASN. Berdasarkan hal tersebut, dirasa penting untuk menyelesaikan permasalahan belum
adanya pemetaan lokasi penyusunan RDTR melalui mekanisme bantuan teknis di Wilayah II

secara menyeluruh.

B. TUJUAN ORGANISASI

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional menetapkan Visi dan
Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam RPJMN. Visi
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama lima tahun ke depan
adalah Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan
Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya:
“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong

Royong”.



Untuk mencapai visi tersebut, berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional dijalankan melalui 2 Misi dengan uraian sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif,

Berkelanjutan, dan Berkeadilan dioperasionalisasikan dengan berorientasi terhadap

pembangunan yang berkelanjutan yang mencakup aspek-aspek:

1) aspek ekonomi yaitu dengan penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang

produktif;

2) aspek lingkungan yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang

berkelanjutan; dan

3) aspek sosial yaitu penyelenggaraan penataan ruang dan pertanahan yang berkeadilan.
2. Menyelenggarakan pelayanan pertanahan dan penataan ruang yang berstandar

dunia agar mampu bersaing dengan negara lain dalam lingkup regional maupun global,

serta mendorong terwujudnya masyarakat yang semakin sejahtera dan maju.

Tujuan disusun sebagai implementasi atau penjabaran Misi, dengan target yang spesifik
dan terukur dalam suatu sasaran. Tujuan dan Sasaran menjadi penting untuk dirumuskan
dengan memperhatikan berbagai aspek secara komprehensif. Penjabaran Tujuan ke dalam
Sasaran Strategis disusun dengan memperhatikan Paradigma Manajemen Ruang dan
Pertanahan (Land Management Paradigm).

Dilandasi prinsip-prinsip tersebut, Misi Pertama yaitu Menyelenggarakan Penataan Ruang
dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, Berkelanjutan, dan Berkeadilan dilaksanakan
untuk mencapai 2 Tujuan, yaitu :

1. Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat; dan
2. Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif dan Lingkungan Hidup yang

Berkelanjutan.

Sedangkan Misi Kedua yaitu Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang
yang Berstandar Dunia dilaksanakan untuk mencapai Tujuan yaitu :
3. Pelayanan Publik dan Tata Kelola Kepemerintahan yang Berkualitas dan Berdaya

Saing.

Sejalan dengan misi kedua Kementerian ATR/BPN yaitu Menyelenggarakan Pelayanan
Pertanahan dan Penataan Ruang yang berstandar dunia, kegiatan aktualisasi Inventarisasi
Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Pada Wilayah II Tahun 2021
Melalui Data Spasial dapat membantu memenuhi misi tersebut. Selain itu, keluaran dari

kegiatan aktualisasi ini diharapkan membantu dalam perwujudan tujuan Kementerian



ATR/BPN berupa Penataan Ruang yang Adil, Aman, Nyamn, Produktif dan Lingkungan
Hidup Bekelanjutan.

C. TUGAS DAN FUNGSI
Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan
Nasional Nomor 16 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agrari dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional, Direktorat Jenderal Tata Ruang mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang perencanaan tata ruang
dan pemanfaatan ruang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Ditjen tata
ruang menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
1. Perumusan kebijakan di bidang perencanaan tata ruang nasional, pembinaan
perencanaan tata ruang daerah, dan sinkronisasi pemanfaatan ruang
2. Pelaksanaan kebijakan di bidang perencanaan tata ruang nasional, pembinaan
perencanaan tata ruang daerah, dan sinkronisasi pemanfaatan ruang
3. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang perencanaan tata ruang
nasional, pembinaan perencanaan tata ruang daerah, dan sinkronisasi pemanfaatan
ruang
4. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang perencanaan tata ruang dan
sinkronisasi pemanfaatan ruang
5. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang perencanaan tata ruang nasional,
pembinaan perencanaan tata ruang daerah, dan sinkronisasi pemanfaatan ruang
6. Pelaksanaan administrasi Ditjen Tata Ruang; dan
7. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Menteri.

Ditjen tata ruang terdiri atas Sekretarian Direktorat Jenderal, Direktorat Perencanaan Tata
Ruang Nasional, Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah I, Direktorat Bina
Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II dan Direktorat Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang.
Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II memiliki tugas melaksanakan
penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan bantuan
teknis di bidang pembinaan perencanaan tata ruang daerah dan kawasan tematik, serta fasilitasi
pemberian persetujuan substansi perencanaan tata ruang daerah dan kawasan tematik di
Wilayah Pulau Nusa Tenggara, Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi, Pulau Maluku, dan Pulau
Papua. Fungsi Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II yaitu:

1. penyiapan perumusan kebijakan dan strategi operasional, rencana dan program di

bidang pembinaan perencanaan tata ruang daerah dan kawasan tematik di Wilayah II;
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2. melaksanakan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kebijakan teknis dan program di
bidang pembinaan perencanaan tata ruang daerah di bidang pembinaan perencanaan
tata ruang daerah dan kawasan tematik di Wilayah II;

3. pelaksanaan bimbingan teknis dan bantuan teknis perencanaan tata ruang kepada
pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten, dan pemerintah kota, termasuk pemenuhan
standar pelayanan minimun bidang penataan ruang;

4. fasilitasi pemberian persetujuan substansi perencanaan tata ruang daerah dan kawasan
tematik; dan

5. pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat.

Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II terdiri atas Subdirektorat
Perencanaan Tata Ruang Provinsi dan Kota Wilayah I1, Subdirektorat Perencanaan Tata Ruang
Kabupaten Wilayah II, Subdirektorat Perencanaan Detail Tata Ruang Kawasan Ekonomi
Wilayah II, Subdirektorat Perencanaan Detail Tata Ruang Kawasan Sosial Budaya Wilayah 11,
Subdirektorat Perencanaan Detail Tata Ruang Kawasan Daya Dukung Lingkungan Wilayah II,
dan Subbagian Tata Usaha. Subdirektorat Perencanaan Detail Tata Ruang Kawasan Daya
Dukung Lingkungan Wilayah II mempunyai tugas melaksanakan penyiapan bahan kebijakan
pelaksanaan pembinaan perencanaan detail tata ruang kawasan daya dukung lingkungan
kepada pemerintah daerah di wilayah Pulau Nusa Tenggara, Pulau Kalimantan, Pulau
Sulawesi, Pulau Maluku, dan Pulau Papua. Subdirektorat Perencanaan Detail Tata Ruang
Kawasan Daya Dukung Lingkungan Wilayah II terdiri atas kelompok jabatan fungsional.
Berdasarkan Peraturan Menteri Aparatur Pemberdayaan Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia No. 78 Tahun 2020 tentang Jabatan Fungsional Penata Ruang, Ahli
Pertama-Penata Ruang memeliki 104 butir uraian kegiatan tugas jabatan yang mencakup
pengaturan penataan ruang, pembinaan penataan ruang, pelaksanaan penataan ruang, dan

pengawasan penataan ruang.

D. STRUKTUR ORGANISASI
Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II merupakan unit eselon II yang
berada di bawah Direktorat Jenderal Tata Ruang, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional dengan struktur organisasi sebagai berikut.
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DIREKTORAT
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SUBDIREKTORAT PEREMCANAAN

SUBDIREKTORAT PERENCANAAN SUBDIREKTORAT PERENCANAAN SUBDIREKTORAT PERENCANAAN SUBDIREXTORAT PERENCANAAN DETAIL TATA RUANG KAWASAN
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II

E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI

Program dan kegiatan yang pada saat ini dilaksanakan di Subdirektorat Perencanaan Detail

Tata Ruang Kawasan Daya Dukung Lingkungan Wilayah II berdasarkan DIPA dan POK

Tahun Anggaran 2022 terdiri atas 10 (sepuluh) kegiatan yang meliputi :

1.

Bimbingan Teknis Matek dan Ranperkada RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan
di Pulau Kalimantan;

Bimbingan Teknis Matek dan Ranperkada RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan
di Pulau Sulawesi;

Bimbingan Teknis Matek dan Ranperkada RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan
di Kepulauan Maluku;

Bimbingan Teknis Matek dan Ranperkada RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan
di Pulau Papua;

Bimbingan Teknis Matek dan Ranperkada RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan
di Kepulavan Nusa Tenggara;

Fasilitasi Persetujuan Substansi RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan di Pulau
Kalimantan;

Fasilitasi Persetujuan Substansi RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan di Pulau
Sulawesi;

Fasilitasi Persetujuan Substansi RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan di
Kepulauan Maluku;

Fasilitasi Persetujuan Substansi RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan di

Kepulauan Nusa Tenggara;
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10. Fasilitasi Persetujuan Substansi RDTR di Kawasan Daya Dukung Lingkungan di Pulau

Papua; dan
11. Penyusunan Materi Teknis dan Ranperkada RDTR Arahan Prioritas Nasional di Kawasan

Pariwisata Pantai Selatan Lombok dan sekitarnya.

Berdasarkan program dan kegiatan di Subdirektorat Perencanaan Detail Tata Ruang
Kawasan Daya Dukung Lingkungan Wilayah II, rancangan aktualisasi ini dapat berkontribusi
pada kegiatan Penyusunan Materi Teknis dan Ranperkada RDTR Arahan Prioritas Nasional di
Kawasan Pariwisata Pantai Selatan Lombok dan sekitarnya. Hal ini dikarenakan program
tersebut merupakan bantuan teknis penyusunan RDTR, dimana hasil bantuan teknis tersebut
nantinya akan digabungkan dengan lokasi lain menjadi satu data spasial. Hal ini bertujuan

untuk menginventarisasi lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR di Wilayah II.
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BAB 11
RANCANGAN AKTUALISASI

A. IDENTIFIKASI ISU

Isu merupakan topik hangat berupa permasalahan atau lainnya yang sedang menjadi
perbincangan hangat di suatu tempat. Isu di suatu tempat dapat terdiri dari beberapa macam.
Oleh karena itu, identifikasi isu perlu dilakukan untuk mengetahui isu-isu penting berdasarkan
skala prioritas untuk diselesaikan. Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II
hinga saat ini setidaknya memiliki empat isu yang harus segera ditangani. Apabila tidak segera
ditanganin, isu tersebut dapat menghambat bisnis proses direktorat. Empat isu di Direktorat
Bina Perencanaan Tata Ruang Wilayah II meliputi belum adanya kaidah/standarisasi evaluasi
RDTR, belum adanya kaidah/standarisasi pemeriksaan peta tematik untuk penyusunan RDTR,
belum adanya sistem pendaftaran bimbingan teknis penyusunan RDTR secara digital, dan
belum adanya pemetaan lokasi penyusunan RDTR melalui mekanisme bantuan teknis di
Wilayah II.

Isu pertama, belum adanya kaidah/standarisasi evaluasi RDTR. Salah satu tugas
Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Wilayah II yaitu pemberian bimbingan teknis dan
bantuan teknis di bidang pembinaan perencanaan tata ruang daerah dan kawasan tematik,
dimana dalam melakukan tugas berikut memerlukan sebuah alat pemeriksaan. Alat
pemeriksaan bertujuan agar bimbingan maupun bantuan teknis penyusunan RDTR dapat
berjalan efektif dan efisien. Hinga sampai saat ini, masing-masing subdirektorat dalam
Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Wilayah II memiliki evaluasi RDTR yang berbeda.
Walaupun evaluasi RDTR tersebut memiliki tujuan yang sama, dalam pelaksanaannya dapat
membuat kebingungan dalam Pemerintah Daerah, terutama untuk Pemerintah Daerah yang
mendapat bimbingan teknis oleh beberapa subdirektorat dalam satu kabupaten yang sama. Oleh
kearena itu perlu adanya penyusunan kaidah/standarisasi evaluasi RDTR yang disepakati
bersama lingkungan Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Wilayah II. Penyelesaian isu
pertama sesuai dengan materi pembelajaran agenda 3 yaitu manajemen ASN, dimana hal ini
berkaitan dengan melaksanakan tugas sesuai dengan tugas dan fungsi ASN. Penyelesaian isu

ini akan menghasilkan pelayanan penataan ruang yang lebih baik.
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Gambar 2.1 Contoh Evaluasi RDTR di Subdirektorat PDTRK DDL Wilayah II dan
Subdirektorat PDTRK Ekonomi Wlayah I1

Isu kedua, belum adanya kaidah/standarisasi pemeriksaan peta tematik untuk
penyusunan RDTR. Pasal 252 dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang menyebutkan bahwa Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2013 tentang Ketelitian Peta Rencana Tata Ruang sudah tidak lagi berlaku. Berdasarkan hal
tersebut, Badan Informasi Geospasil (BIG) hanya memiliki kewenangan untuk memeriksa
sumber data dan peta dasar penyusunan rencana tata ruang, sedangkan kewenangan untuk
memeriksa peta tematik, peta rencana tata ruang, dan penyajian serta simbolisasi peta rencana
tata ruang menjadi kewenangan Kementerian ATR/BPN. Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor
14 Tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan Basis Data dan Penyajian Peta Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, dan Kota, serta Peta Rencana Detail Tata Ruang
Kabupaten Kota merupakan respon tindak lanjut dari perubahan kewenangan tersebut. Permen
tersebut hanya mengatur tentang peta rencana tata ruang, sedangkan peta tematik belum diatur.
Peta tematik menjadi penting karena merupakan salah satu bahan pertimbangan dalam
penyusunan peta remcana tata ruang, apabila belum ada standar yang mengatur hal tersebut
dapat mempengaruhi kualitas peta rencana tata ruang. Penyelesaian isu pertama sesuai dengan
materi pembelajaran agenda 3 yaitu manajemen ASN, dimana hal ini berkaitan dengan
melaksanakan tugas sesuai dengan tugas dan fungsi ASN. Penyelesaian isu ini akan

menghasilkan pelayanan penataan ruang yang lebih baik.
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Gambar 2.2 Pemberitahuan Asistensi Peta Tematik oleh BIG

Isu ketiga, belum adanya sistem pendaftaran bimbingan teknis penyusunan RDTR
secara digital. Pendaftaran bimbingan teknis penyusunan RDTR selama ini menggunakan
mekanisme manual, dimana daerah bersurat kepada Dirjen Tata Ruang, Kementerian
ATR/BPN dan akan diberikan surat balasan berupa undangan bimbingan teknis. Mekanisme
pendaftaran ini bisa dikatakan masih efektif, namun untuk menyikapi perkembangan zaman
yang menuju era digital, efektif tidaklah cukup, tetapi diperlukan juga efisiensi. Pendaftaran
bimbingan teknis secara digital dapat mengefisiensikan dari segi waktu, dimana akan lebih
cepat karena tak peru surat menyurat. Penyelesaian isu pertama sesuai dengan materi
pembelajaran agenda 3 yaitu manajemen ASN dan SMART ASN, dimana hal ini berkaitan
dengan melaksanakan tugas sesuai dengan tugas dan fungsi ASN serta terkait dengan literasi

digital. Penyelesaian isu ini akan menghasilkan pelayanan penataan ruang yang lebih baik.

FEMERINTAH KABUPATEN SERAM BAGILN RARAT
SEKRETARIAT DAERAH

Gambar 2.3 Contoh Pendaftaran Bimbingan Teknis RDTR
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Isu keempat, belum adanya pemetaan lokasi penyusunan RDTR melalui mekanisme
bantuan teknis di Wilayah II. Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II
tahun 2021 memiliki 47 (empatpuluh tujuh) kegiatan bantuan teknis penyusunan RDTR,
dimana 5 (lima) lokasi bantuan teknis dibantu oleh Direktorat Perencanaan Tata Ruang
Nasional dan Direktorat dan 8 (delapan) lokasi bantuan teknis dibantu oleh Direktorat
Sinkronisasi Pemanfaatan Ruang. Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II
merekap semua data tersebut ke dalam lembar kerja bersama pada link
http://bit.ly/ProgresRDTRwil2. Namun, dalam perekapan tersebut dirasa kurang bisa
menggambarkan persebaran dimana saja lokasi bantek karena belum tergambarkan secara
spasial. Berdasarkan hal tersebut dirasa pelu menspasialkan data tersebut karena dapat
membantu dalam membaca data dan membantu menentukan lokasi yang akan mendapatkan
bantuan teknis selanjutnya. Penyelesaian isu pertama sesuai dengan materi pembelajaran
agenda 3 yaitu manajemen ASN dan SMART ASN, dimana hal ini berkaitan dengan
melaksanakan tugas sesuai dengan tugas dan fungsi ASN serta terkait dengan literasi digital.

Penyelesaian isu ini akan menghasilkan pelayanan penataan ruang yang lebih baik.
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Gambar 2.4 Rekap Data Bantuan Teknis di Wilayah II Tahun 2021

B. PEMILIHAN ISU

Berdasarkan isu aktual yang ada, selanjutnya dapat dilakukan pemilihan isu. Teknik
pemilihan isu yang dipilih adalah analisis kriteria Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan
Kelayakan (APKL). Teknik APKL dipilih karena pada teknik APKL terdapat indikator-
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indikator yang sesuai untuk pemilihan isu-isu yang ada. Indikator tersebut meliputi Aktual

artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan; Problematik artinya isu

tersebut memiliki dimensi masalah yang kompleks sehingga perlu dicarikan segera solusinya;

Kekhalayakan artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup orang banyak; dan Kelayakan

artinya isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan dapat dimunculkan pemecahan

masalahnya. Penilaian terhadap isu dilakukan dengan cara memberikan nilai atau skor pada

masing-masing isu berdasarkan ketiga kriteria tersebut dengan skala 1 — 5. Isu yang memiliki

skor tertinggi akan diangkat menjadi isu prioritas yang akan diselesaikan. Penentuan skor

dirumuskan berdasarkan hasil konsultasi dengan mentor dan juga curah pendapat dengan rekan

kerja. Adapun hasil tapisan isu dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1 Penapisan Isu Aktual Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II

No.

Isu

Kriteria

A

P K

Jumlah

Prioritas

Belum Adanya
Kaidah/Standarisasi
Evaluasi RDTR

12

III

Belum Adanya
Kaidah/Standarisasi
Pemeriksaan Peta Tematik

Untuk Penyusunan RDTR

11

v

Belum Adanya Sistem
Pendaftaran Bimbingan
Teknis Penyusunan RDTR
Secara Digital,

13

II

Belum Adanya
Pemetaan Lokasi
Penyusunan RDTR
Melalui Mekanisme
Bantuan Teknis Di
Wilayah I1

14

18



Tabel 2.2 Keterangan Kriteria Analisis APKL

Skala Aktual Problematik Kekhalayakan Kelayakan
1 terjadi dalam Dimensi Mencakup Sangat Tidak masuk akal,
rentang waktu | permasalahan lingkup realistis, relevan, dan tidak
> 7 tahun subdirektorat subdirektorat dapat dimunculkuan
permesahalan masalahnya
2 Terjadi dalam | Dimensi Mencakup Tidak masuk akal, realistis,
rentang waktu | permasalahan lingkup relevan, dan permasalahan
7 <t> S5 tahun | direktorat direktorat sangat sulit dipecahkan
3 Terjadi dalam | Dimensi Mencakup cukup masuk akal, realistis,
rentang waktu | permasalahan lingkup relevan, dan permasalahan
5 <t>3tahun | direktorat jenderal | direktorat cukup sulit dipecahkan
jenderal
4 Terjadi dalam | Dimensi Mencakup masuk akal, realistis,
rentang waktu | permaslahan lingkup relevan, dan dapat
3 <t>1tahun | Kementerian kementerian dimunculkuan permesahalan
masalahnya
5 Terjadi dalam | Dimensi Mencakup Sangat masuk akal, realistis,
rentang waktu | permaslahan lingkup relevan, dan sangat dapat
<1 tahun nasional masyarakat dimunculkuan permesahalan

masalahnya

Berdasarkan penapisan isu dengan metode APKL, isu “Belum Adanya Pemetaan Lokasi

Penyusunan RDTR Melalui Mekanisme Bantuan Teknis Di Wilayah II”” menjadi isu prioritas

karena isu tersebut dinilai sangat aktual, problematik, sangat khalayak, dan sangat layak untuk

diangkat. Isu tersebut juga cukup penting untuk dipecahkan karena berperan penting bagi

peningkatan kinerja instansi. Ketiga isu lainnya juga cukup penting, namun berdasarkan skala

prioritas, isu keempat yang menadi prioritas untuk segera diselesaikan.

C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU

Akar masalah sangat penting diketahui untuk menentukan gagasan dalam memecahkan

isu. Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk menentukan akar permasalahan,

yaitu metode fishbone, mind mapping, dan analisis SWOT. Untuk mengetahui akar

permasalahan belum adanya pemetaan lokasi penyusunan rdtr melalui mekanisme bantuan

teknis di wilayah II ini dilakukan dengan menggunakan metode fish bone sebagai berikut.
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Belum adanya pegawai yang difokuskan untuk menginventarisasi lokasi penyusunan RDTR
melalui mekanisme bantuan teknis di Wilayah II. Selain itu, seluruh pegawai juga sudah
mempunyai tanggung jawabnya masing-masing di bidang bimbingan teknis maupun
bantuan teknis.

. Methode

Hingga saat ini Inventarisasi lokasi penyusunan RDTR melalui mekanisme bantuan teknis
di Wilayah II baru dilakukan sebagain. Inventarisasi lebih ditekankan pada keterangan
progres penyusunan/dokumen administrasi. Inventarisasi disimpan melalui lembar kerja
bersama pada link http://bit.ly/ProgresRDTRwil2.

. Material

Data lokasi penyusunan RDTR melalui mekanisme bantuan teknis di Wilayah II tersebar di
setiap subdirektorat di lingkungan Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah
Wilayah II. Selain itu, data tersebut juga ada di lintas direktorat.

. Machine

Belum adanya basis data yang akan menampung data lokasi penyusunan RDTR melalui
bantuan teknis di Wilayah II. Basis data adalah sistem penyimpanan data spasial yang

terstruktur.
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5. Money
Belum adanya anggaran khusus untuk menginventarisasi data seluruh Wilayah II. Anggaran
sudah dialokasikan untuk kegiatan bimbinga teknis, bantuan teknis, dan fasilitiasi

persetujuan substansi.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode fishbone untuk mengetahui penyebab
isu belum adanya pemetaan lokasi penyusunan rdtr melalui mekanisme bantuan teknis di
wilayah II, selanjutnya dilakukan analisis penentuan gagasan pemecah isu. Penentuan
gagasan menggunakan metode tapisan Mc Namara dengan mempertimbangkan efektifitas,
efisiensi, dan kemudahan pelaksanannya seperti pada tabel berikut.
berikut.

Tabel 2.3 Analisis Penentuan Gagasan Pemecah Isu

No. Alternatif Gagasan Efektifitas | Efisiensi | Kemudahan | Total

1. | Inventarisasi Lokasi Bantuan
Teknis Penyusunan Rencana
Detail Tata Ruang Pada 5 5 4 14
Wilayah II Tahun 2021
Melalui Data Spasial

2. | Optimalisasi Inventarisasi
Lokasi Bantuan Teknis
Penyusunan Rencana Detail
Tata Ruang Pada Wilayah II
Tahun 2021 Melalui Lembar

Kerja Bersama

3. | Inventarisasi Lokasi Bantuan
Teknis Penyusunan Rencana
Detail Tata Ruang Pada 3 3 5 11
Wilayah Ii Tahun 2021 Melalui

Penyimpanan Eksternal

Berdasarkan hasil analisis serta diskusi dengan mentor dan coach, gagasan kreatif yang
dinilai cukup efektif, efisien, dan mudah dilakukan sebagai kegiatan aktualisasi adalah

inventarisasi lokasi bantuan teknis penyusunan rencana detail tata ruang pada wilayah II tahun
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2021 melalui data spasial. Gagasan ini dinilai efektif dan efisien karena sudah ada lembar kerja
bersama yang dapat dijadikan bahan dalam penyelesaian gagasan. Selain itu, gagasan dinilai
mudah dapat dilakukan dan tidak memerlukan waktu yang cukup lama, mengingat batas waktu
kegiatan aktualisasi sangat singkat dan sudah memiliki kemampuan dasar dalam penyusunan
data spasial. Kedua gagasan yang lain dinilai kurang efektif dan efisien karena tujuan dari
inventarisasi lokasi bantuan teknis penyusunan rencana detail tata ruang pada wilayah II tahun
2021 melalui data spasial untuk memudahkan dalam melihat persebaran lokasi, sedangkan

kedua gagasan ini tidak mampu memperlihatkan persebaran lokasi.
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D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II
1. Belum belum adanya kaidah/standarisasi evaluasi RDTR
2. Belum adanya kaidah/standarisasi pemeriksaan peta tematik untuk penyusunan RDTR
3. Belum adanya sistem pendaftaran bimbingan teknis penyusunan RDTR secara digital
4. Belum adanya pemetaan lokasi penyusunan RDTR melalui mekanisme bantuan teknis di Wilayah II
Belum adanya pemetaan lokasi penyusunan RDTR melalui mekanisme bantuan teknis di Wilayah II

Tabel 2.4 Matriks Rancangan Kegiatan Aktualisasi

Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Pada Wilayah II Tahun 2021
Melalui Data Spasial

. . Kontribusi o .
No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Keterkaitan S‘.letaHSI Terhadap Visi-Misi Penguata.n N.l lai
Mata Pelatihan s Organisasi
Konsep Berorientasi Pelayanan Kegiatan persiapan Melavani
inventarisasi Memahami dan memenuhi | merupakan langkah Sava Zkan
yang telah kebutuhan direktorat awal pelaksanaan ya akan
disetjui oleh kegiatan agar menglkutl arahan
mentor Akuntabel terstruktur dan pimpinan seual

1. | Persiapan

1. Melakukan konsultasi

dengan mentor

Mentoring sesuai dengan
jadwal yang sudah
disepakati

Harmonis
Menjaga komunikasi yang
baik dengan mentor

Loyal
Mengikuti arahan mentor
dengan baik dan benar

terarah, sejalan
dengan misi
Kementerian
ATR/BPN yaitu:
Menyelenggarakan
Penataan Ruang
dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkadilan

dengan ketentuan
agar mendapatkan
hasilnya yang
optimal

Profesional

Saya melakukan
tugas dan fungsi
sesuai ketentuan

Terpercaya

23




Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Mata Pelatihan Terhadap \.71s1jM1s1 Oranisasi
Organisasi
Saya melakukan
Adaptif kegiatan secara
Bertindak proaktif transparan dan

2. Mempelajari teknik
penggabungan data
spasial

terhadap arahan mentor

Kolaboratif
Bertukar pikiran dengan
mentor

Berorientasi Pelayanan
Memahami dan memenuhi
teknik penggabungan
seperti apa yang cocok
untuk direktorat

Akuntabel

Mempelajari materi secara
cermat dan disiplin serta
menggunakan akses wifi
kantor untuk mengakses
informasi pendukung
kegiatan

Kompeten

Mempelajari teknik
penggabungan data spasial
melalui self learning

Harmonis

dapat
dipertanggungjawa
bkan
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi
Terhadap Visi-Misi
Organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

3. Membuat daftar data
yang dibutuhkan

Berkomunikasi yang baik
dengan teman untuk
menanyakan teknik
penggabungan data spasial

Adaptif

Mempelajari teknik
terbaru yang sesuai dengan
perkembangan zaman

Kolaboratif

Bersama dengan teman
mencoba teknik
penggabungan data spasial

Berorientasi Pelayanan
daftar data sesuai dengan
kebutuhan direktorat

Akuntabel
Cermat dalam membuat
daftar kebutuhan data

Kompeten

Mampu membuat daftar
data yang dibutuhkan
secara terperinci

Adaptif
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Mata Pelatihan Terhggzgn\ifsl:;;Mm Oranisasi
daftar data dapat
menyesuaikan apabila
terdapat data yang tidak
ada dilist ataupun ada data
terbaru
Seluruh data Berorientasi Pelayanan
spasial lokasi Ramah kepada PIC, serta
bantuan teknis memberikan solusi Kegiatan Melayani
di wilayah II bagaimana data akan g lan dat Saya akan
tahun 2021 disalin gggggﬁf ;r:lm ata menyesuaikan
Akuntabel menghubungi Zvez;lzznszs;lli‘:u
Memperkenalkan diri dan pemlhk. data, pemilik data
mengutarakan maksud menyalin data dan
1. Menghubungi PIC . . merapikan data .
s serta tujuan menyalin data Profesional
setiap data merupakan salah Saya tidak
Pengumpulan Harmonis satu tindakan dalam memaksa pemilik
2 Data Tidak memaksa pemilik mewujudkgn misi data untuk segara
data untuk segera Kementerian . mengcopy data dan
mengirimkan data ATR/BPN yaitu: merapikan semua
Menyelenggarakan

2. Menyalin data

Kolaboratif
Membangun kerjasama
yang sinergis

Akuntabel

Hanya mengcopy data
sesuai dengan yang telah
disepakati

Penataan Ruang
dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkadilan

data agar seragam

Terpercaya

Saya tidak akan
menyalahgunakan
data yang berhasil
diperoleh
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi
Terhadap Visi-Misi
Organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

3. Merapikan semua data
yang terkumpul

Kompeten
Mampu mengcopy data
dengan baik dan benar

Harmonis
Berkomunikasi sesuai
dengan etika

Kolaboratif
Membangun kerjasama
yang sinergis

Berorientasi Pelayanan
Memahami dan memenuhi
kebutuhan direktorat
terkait format data

Akuntabel

Tidak menghilangkan atau
merubah informasi data
yang diperoleh

Kompeten

Menyamakan proyeksi
koordinat dari seluruh data
yang diperoleh

Harmonis
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Mata Pelatihan Terhggzgn\ifsl:;;Mm Oranisasi
Tidak menyalahkan
pemilik data ketika
datanya berantakan
Adaptif
Dapat menyesuaikan data
yang tidak sesuai dengan
format
Peta Persebaran | Berorientasi Pelayanan
Lokasi Bantuan | Basis data harus Melalui kegiatan Melavani
Teknis mengutamakan pembuatan peta Sava Zkan
Penyusunan kemudahan membaca oleh | dengan cara me};nbuat eta van
RDTR di pengguna membuat basis data, mudah di‘t?aca c})llehg
Wilayah II tahun mengoverlay, serta
2021 Akuntabel menglayouting peta pengguna
Informasi data dalam basis | merupakan salah Profesional
data tidak diubah dan satu tindakan dalam Sava membuat peta
Pembuatan . dihilangkan mewujudkan misi yal P
3. 1. Membuat basis data . sesuai dengan
Peta Kementerian kaidah yang
Kompeten ATR/BPN yaitu: berlaku
Mampu membuat basis Menyelenggarakan
data yang baik dan benar Penataan Ruang Terpercaya
dan Pengelolaan Saya ti daky akan
Adaptif Pertanahan yang menghilangkan
Basis data harus dibuat Produktif, informasi vane ada
fleksibel, tidak mengunci Berkelanjutan, dan dal ty &
agar bisa dilakukan Berkadilan alam peta

peningkatan
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi
Terhadap Visi-Misi
Organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

2. Mengoverlay/menyatu
kan semua data

3. Melayout peta

Akuntabel
Tidak menghilangkan atau
menghapus data

Kompeten

Mampu mengoverlay
sesuai dengan teknik yang
telah ditentukan

Adaptif

Hasil overlya tidak boleh
dikunci agar bisa
memasukan data baru

Berorientasi Pelayanan
Layouting peta harus
memudahkan pengguna
dalam membaca informasi
peta

Akuntabel

Cermat agar tidak ada
informasi yang tidak
ditampilkan

Kompeten
Mampu melayouting peta

Evaluasi dan
Pelaporan

1. Meminta masukan dan
evaluasi terkait

Laporan
kegiatan

Berorientasi Pelayanan

Evaluasi dan
pelaporan melalui
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil Mata Pelatihan Terhadap \.71s1jM1s1 Oranisasi
Organisasi
kegiatan inventarisasi | inventarisasi Meminta masukan terkait | menerima masukan, | Melayani
yang telah dilakukan | lokasi bantuan dengan peta apakah sudah | menyusun bukti Saya siap

2. Melakukan

pengumpulan

teknis
penyusunan
rencana detail
tata ruang pada
wilayah II tahun
2021

cukup atau belum

Akuntabel
Menampilkan semua data
dan hasil

Kompeten
Mampu memperbaiki hasil

Harmonis
Berkomunikasi sesuai
dengan etika

Loyal
Mengikuti arahan dengan
baik dan benar

Adaptif
Menerima semua masukan
dan melakukan perubahan

Kolaboratif
Berkerjasama dengan
teman untuk melakukan
perubahan

Akuntabel

kegiatan, dan
menuliskan laporan
aktualisasi
merupakan salah
satu tindakan dalam
mewujudkan misi
Kementerian
ATR/BPN yaitu:
Menyelenggarakan
Penataan Ruang
dan Pengelolaan
Pertanahan yang
Produktif,
Berkelanjutan, dan
Berkadilan

menerima masukan
perbaikan untuk
pelaporan dan
segera melakukan
perubahan

Profeisonal
Saya menyusun
laporan sesuai
dengan kaidah

Terpercaya

Saya tidak
memanipulasi isi
laporan. Isi laporan
sesuai dengan
kegiatan yang telah
dilakukan
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No.

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output/Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan

Kontribusi
Terhadap Visi-Misi
Organisasi

Penguatan Nilai
Organisasi

evidance dan
dokumentasi kegiatan

3. Menyusun laporan
kegiatan aktualisasi

Secara rinci dan cermat
mengumpulkan bukti
kegiatan

Kompeten
Mampu mengumpulkan
bukti yang baik dan benar

Loyal

Apabila pada bukti
ditemukan sebuah objek
yang tidak boleh
disebarluaskan maka harus
mensensor objek tersebut

Kolaboratif
Bekerjsama dalam
mengumpulkan bukti

Berorientasi Pelayanan
Laporan mudah dipahami
oleh pembaca

Akuntabel
Laporan sesuai dengan apa
yang dilakukan

Kompeten
Menyusun laporan sesuai
format
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Jakarta, 1 Agustus 2022

Menyetujui
Mentor/Atasan Langsung Peserta Latihan
L e
Far
f’
Dian Ayu Wulandari, S.Sos., M. Si. Domas Anggoro P., S.Si.
NIP. 198310022008122001 NIP. 199508152022041001

Tabel 2.5 Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai BerAKHLAK

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan Nilai Dasar PNS Total
Ber | A | K | H | L | A | K
Persiapan
Melakukan Konsultasi Dengan Mentor 1 1 1 1 1 1 6
1 Mempelahari Teknik Penggabungan Data
. 1 1 1 1 1 1 6
Spasial
Membuat Daftar Data Yang Dibutuhkan 1 1 1 1 4
Pengumpulan Data
) Menghubungi PIC Setiap Data 1 1 1 1 4
Mengcopy Data 1 1 1 1
Merapikan Semua Data Yang Terkumpul 1 1 1 1 1 5
Pembuatan Peta
3 Membuat Basis Data 1 1 1 1
Mengoverlay/Menyatukan Semua Data 1 1 1 3
Melayout Peta 1 1 1 3




Evaluasi Dan Pelaporan
Meminta Masukan Dan Evaluasi Terkait i i i i i i i
4 Kegiatan Inventarisasi Yang Telah Dilakukan
Melakukan Pengumpulan Evidance Dan i i i i
Dokumentasi Kegiatan
Menyusun Laporan Kegiatan Aktualisasi 1 1 1
Jumlah 9 12 10 6 3 7 6

E. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Tabel 2.6 Jadwal Rencana Kegiatan Aktualisasi

Jadwal (Minggu)
No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan Agustus September
2 3 | 4 1
Persiapan
Melakukan Konsultasi Dengan Mentor
1 Mempelajari Teknik Penggabungan Data
Spasial

Membuat Daftar Data Yang Dibutuhkan

Pengumpulan Data

Menghubungi PIC Setiap Data

Menyalin Data

Merapikan Semua Data Yang Terkumpul

Pembuatan Peta

3 Membuat Basis Data

Mengoverlay/Menyatukan Semua Data




Jadwal (Minggu)

No. Kegiatan/Tahapan Kegiatan Agustus September
3 4 1
Melayout Peta
Evaluasi Dan Pelaporan
Meminta Masukan Dan Evaluasi Terkait
4 Kegiatan Inventarisasi Yang Telah Dilakukan

Melakukan Pengumpulan Evidance Dan
Dokumentasi Kegiatan

Menyusun Laporan Kegiatan Aktualisasi
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BAB III
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. ROLE MODEL

Pegawai yang ada di Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang
Daerah Wilayah II terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN), dan Konsultan
Perorangan (KP). Berdasarkan pengamatan selama melaksanakan
habituasi ataupun aktualisasi, terdapat role model yang dapat

dijadikan acuan yaitu Ibu Dian Ayu Wulandari, S.Sos., M.Si.

.1’;@ By |
Gambar 3.1 Kepala Detail Tata Ruang Kawasan Daya Dukung Lingkungan II. Beliau

Subdit PDTRK DDL II mengimplementasikan Nilai-Nilai Dasar ASN serta SMART

Beliau merupakan Kepala Subdirektorat Subdirektorat Perencanaan

ASN dalam melaksanakan tugas kesehariannnya. Hal tersebut yang dipandang patut
dijadikan teladan.

Nilai-nilai Dasar ASN yang dapat dicontoh dari beliau diantaranya adalah berorientasi
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif. Nilai berorientasi
pelayanan yang dapat dicontoh dari beliau adalah komitmen beliau dalam memberikan
pelayanan prima kepada daerah maupun direktorat. Pelayanan yang diberikan seperti selalu
menerima daerah yang ingin berkonsultasi walaupun sudah diluar jam kerja kantor ataupun
selalu menerima konsultasi dari subdirektorat lain terkait anggaran mengingat beliau juga
merupakan PPK (Pejabat Pembuat Komitmen) dalam Direktorat Binda II. Nilai akuntabel
yang tercermin dari sikap beliau ialah selalu melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi. Nilai kompeten yang dapat
dicontoh dari beliau ialah kemampuan beliau dalam melaksanakan tugas, membantu orang
lain untuk belajar, serta selalu menyarankan agar mengikuti pelatihan-pelatihan agar dapat
mengembangkan kapabilitas.

Nilai harmonis yang dapat dicontoh dari beliau yaitu mampu untuk membangun
lingkungan kerja yang kondusif, dimana beliau selalu menghargai pendapat dari staff
lainnya. Nilai loyal yang dapat dicontoh dari beliau yaitu menjaga rahasia jabatan dan
negara, serta menjaga nama baik Pimpinan dan Instansi. Nilai adaptif yang dapat dicontoh
ialah beliau merupakan penggagas dari website PROTARU, dimana website yang berisi

status progres penyusunan Rencana Tata Ruang Nasional maupun Daerah. Sedangkan nilai

35



kolaboratif yang dapat dicontoh ialah mampu menggerakan pemanfaatan berbagai
sumberdaya untuk tujuan Instansi. Website PROTARU yang digagas oleh beliau, saat ini
sedang tahap pengembangan, dimana pengembangan pada tampilan, search engine, dan

keamanan data. Hal ini merupakan salah satu bentuk penerapan dari SMART ASN.

B. REALISASI AKTUALISASI

Aktualisasi dilaksanakan pada satuan kerja Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang
Daerah Wilayah 11, Ditjen Tata Ruang pada tanggal 5 Agustus sampai 3 September 2021.
Kegiatan aktualisasi terdiri dari empat (4) kegiatan dimana setiap kegiatan terdiri dari tiga
(3) tahapan kegiatan. Kegiatan persiapan terdiri dari tahapan melakukan konsultasi dengan
mentor, mempelahari teknik penggabungan data spasial, serta membuat daftar data yang
dibutuhkan. Kegiatan pengumpulan data terdiri dari tahapan menghubungi pic setiap data,
mengcopy data, serta merapikan semua data yang terkumpul. Kegiatan pembuatan peta
terdiri dari tahapan membuat basis data, mengoverlay/menyatukan semua data, serta
melayout peta. Sedangkan kegiatan evaluasi dan pelaporan terdiri dari tahapan meminta
masukan dan evaluasi terkait kegiatan inventarisasi yang telah dilakukan, melakukan
pengumpulan evidance dan dokumentasi kegiatan, serta menyusun laporan kegiatan
aktualisasi.

Pelaksanaan tahapan demi tahapan kegiatan selalu menginternalisasi nilai-nilai dasar
ASN. Nilai-nilai dasar ASN yang dimaksud ialah BerAKHLAK (Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif). Internalisasi nilai-nilai
dasar ASN bertujuan untuk menciptakan ASN yang berkarakter dan profesional. Berikut
realisasi kegiatan aktualisasi dengan topik Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan

Rencana Detail Tata Ruang (Rdtr) Pada Wilayah II Tahun 2021 Melalui Data Spasial,

1. Realisasi Kegiatan

Capaian atau output yang akan didapatkan dari keseluruhan kegiatan segatai gagasan
penyelesaian isu yang diangkat adalah Peta Persebaran Lokasi Bantuan Teknis
Penyusunan RDTR di Wilayah II Tahun 2021. Adanya pemetaan tersebut diharapkan
dapat dengan mudah untuk mengetahui persebaran bantuan teknis di wilayah II, arah
pembangunan daerah, serta dapat menjadi bahan pertimbangan untuk penentuan lokasi
bantuan teknis selanjutnya. Terdapat empat (4) kegiatan yang telah dilaksanakan serta

empat (4) output yang dihasilkan. Keempat kegiatan tersebut sebagai berikut.
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1) Persiapan

Kegiatan persiapan terbagi menjadi 3 tahapan kegiatan, yaitu:
a. Melakukan Konsultasi Dengan Mentor

Konsultasi dengan mentor terkait kegiatan aktualisasi sangat penting dilakukan.

Konsultasi dengan mentor dilakukan untuk memperoleh masukan dan kesepakatan
terkait kegiatan aktualisasi yang akan dilakukan. Konsultasi dengan mentor dilakukan
melalui tatap muka maupun melalui aplikasi whatsapp. Konsultasi dengan mentor pada
tahapan ini berfokus pada konsep pemetaan persebaran lokasi yang akan dilakukan.
Konsep pemetaan perseberan lokasi bantuan teknis penyusuna RDTR berupa peta yang
akan menampilkan informasi nama wilayah perencanaan, lokasi wilayah perencanaan,

jenis bantuan teknis, dan penanggung jawab wilayah perencanan.
- . = .q

& 0

Gambar 3.2 Realisasi Konsultasi dengan Mentor

b. Mempelajari Teknik Penggabungan Data Spasial

Tahapan ini direalisasikan dengan mempelajari teknik penggabungan data spasial.
Pembejalaran dilakukan dengan cara mempejari artikel/literatur di internet dan
berdiskusi dengan rekan kerja. Hasil dari mempelajari teknik penggabungan data
spasial ialah penentuan teknik penggabungan data spasial yang akan digunakan nanti.
Teknik penggabungan data spasial yang akan digunakan ialah teknik merge dan teknik
union. Teknik merge digunakan untuk menyatukan semua data delineasi lokasi RDTR,
sedangkan teknik union digunakan untuk menyatukan seluruh delineasi lokasi RDTR

dengan wilayah Indonesia.
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Gambar 3.3 Realisasi Mempelajari Teknik Penggabungan Data Spasial

¢. Membuat Daftar Data Yang DibutuhkanPengumpulan Data

Pembuatan daftar data yang dibutuhkan sangat membantu dalam pengumpulan data
nantinya. Adanya daftar data akan meminimalisir adanya data yang tidak
terinventarisasi. Pembuatan daftar data yang dibutuhkan didasarkan pada data yang ada
di bit.ly/ProgresRDTRwil2, dimana dalm halaman web tersebut terdapat data-data
progres penyusunan RDTR melalui mekanisme bantuan teknis di wilayah II tahun
2021. Hasil pembuatan daftar data yang dibutuhkan berupa tabel dengan kolom yang

berisi nama RDTR, jenis bantuan teknis, PIC, dan keterangan.
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Gambar 3.4 Realiasi Pembuatan Daftar Data yang Dibutuhkan

Output kegiatan persiapan ialah konsep pemetaan lokasi bantuan teknis yang akan

dilakukan. Pemetaan nantinya akan menggunakan teknik merge dan union dalam
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penggabungan datanya. Selain itu, informasi yang akan ditampilkan berupa nama
wilayah perencanaan, nama kabupaten, nama provinsi, jenis bantuan teknis, tahun,

penanggungjawab.

2) Pengumpulan Data
a. Menghubungi PIC Setiap Data
PIC data yang dihubungi merupakan PIC yang sudah tertera dalam daftar kebutuhan
data yang sudah disusun. PIC dihubungi menggunakan aplikasi whatsapp. Teknis yang
digunakan dalam menghubungi PIC meliputi perkenalan diri, menyampaikan maksud
dan tujuan, serta mengkonfirmasi ketersediaan data yang dibutuhkan. Hasil dari

menghubungi PIC setiap data ialah konfirmasi PIC terhadap ketersediaan data.

f l Mba Tipa ATR

Gambar 3.5 Realisasi Menghubungi PIC Setiap Data

b. Menyalin Data

Copy data atau menyalin data dilakukan setelah PIC mengkonfirmasi bahwa data
tersebut ada. Hal yang perlu diperhatikan dalam menyalin data ialah memastikan data
yang tersalin sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan kebutuhan data yang telah disusun,
maka data yang akan disalin hanya sebatas delineasi RDTR. Penyalinan data dilakukan
secara langsung atau melalui digital. Secara langsung artinya proses menyalin data
dengan cara mendatangi PIC kemudian menyalin menggunakan penyimpanan
eksternal. Sedangkan secara digital artinya data dikirimkan oleh PIC menggunakan

aplikasi whatsapp mengingat ukurannya juga tidak terlalu besar.
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Gambar 3.6 Realisasi Menyalin Data

¢. Merapikan Semua Data Yang Terkumpul

Data yang didapatkan masing-masing memiliki karakteristiknya tersendiri atau
belum memiliki format yang sama. Hal ini perlu diperhatikan mengingat dalam proses
penggabungan data, syarat wajib dalam penggabungannya ialah memiliki format yang
sama. Oleh karena itu, perapihan atau formating data agar seragam menjadi penting.
Perapihan atau formating data agar seragam ditekankan pada bentuk dan proyeksi data.
Bentuk data yang dimaksud ialah data harus berbentuk shapfile, sedangkan proyeksi
yang digunakan ialah WGS 1984.

[e— saribize

Gambar 3.7 Realisasi Merapikan Data

Output kegiatan pengumpulan data ialah data spasial delineasi penyusunan RDTR
melalui mekanisme bantuan teknis di Wilayah II Tahun 2021. Data yang terkumpul
merupakan data yang sudah terformat. Format yang dimaksud ialah data sudah seragam
terkait bentuk dan proyeksi data. Data yang sudah terformat tersebut dapat

memudahkan dalam proses penggabungan data.
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3) Pembuatan Peta
a. Membuat Basis Data
Basis data adalah sistem penyimpanan data spasial yang terstruktur. Pembuatan basis
data didasarkan dari atribut data yang dimiliki oleh data delineasi RDTR. Hal ini
bertujuan untuk memudahkan dalam pembacaan data. Selain itu, basis data tidak boleh
terkunci agar memudahkan apabila terdapat data baru yang harus dimasukan.
Berdasarkan atribut data delineasi RDTR, maka basis data akan berisi field Nama WP,

Nama Kabupaten, Nama Provinsi, Jenis Bantuan Teknis, Tahun, dan

Penanggungjawab.
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Gambar 3.8 Realisasi Membuat Basis Data

b. Mengoverlay/Menyatukan Semua Data

Menyatukan seluruh delineasi RDTR menggunakan teknik penggabungan data
merge dan union menggunakan applikasi ArcGis. Teknik merge dilakukan untuk
menggabungkan delineasi menjadi satu kesatuan atau menjadi satu data spasial
(shapfile). Selanjutnya data tersebut digabungkan dengan data wilayah administrasi

dengan menggunakan teknik union.
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Gambar 3.9 Realisasi Mengoverlay/Menyatukan Semua Data

¢. Melayout Peta

Melayout peta ialah kegiatan menyusun penempatan-penempatan dalam peta
meliputi, judul, legenda, skala, sumber data, dan lainnya. Peta perlu dilayout untuk
lebih mudah dibaca. Layouting peta harus memuat muka peta dan informasi tepi peta.
Muka peta yang ditampilkan meliputi lokasi persebaran lokasi bantuan teknis
penyusunan RDTR, sedangkan informasi tepi peta berisi informasi terkait dengan skala,
sistem proyeksi, legenda, dan sumber peta. Layout peta terbagi menjadi dua, dimana

dibuat menjadi satu kesatuan wilayah II dan dibuat berdasarkan setiap provinsi dalam

wilayah II.
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Gambar 3.10 Realisasi Melayout Peta.

Output kegiatan pembuatan peta ialah peta persebaran lokasi bantuan teknis

penyusunan RDTR di Wilayah II tahun 2021. Selain peta, terdapat juga satu (1) data
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spasial dalam bentuk shapfile yang merupakan kompilasi lokasi delineasi RDTR.
Informasi yang ditampilkan dalam peta meliputi nama wilayah perencanaan RDTR,

lokasi administrasi, jenis bantuan teknis, tahun, dan penanggungjawab data RDTR.

4) Evaluasi dan Pelaporan
a. Meminta Masukan Dan Evaluasi Terkait Kegiatan Inventarisasi Yang Telah
Dilakukan
Evaluasi pekerjaan merupakan salah satu hal yang penting. Hal ini dikarenakan
adanya evaluasi dapat diketahui kesalahan dan potensi yang masih dapat dikembangkan
dalam suatu pekerjaan. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara meminta masukan dan
evaluasi dari rekan kerja dan mentor terkait kegiatan tersebut. Berdasarkan hasil
masukan dan evaluasi, peta persebaran lokasi bantek perlu menambahkan data
Kawasan Industri dan Kawasan Ekonomi Khusu. Hal ini bertujuan untuk menegaskan
bahwa RDTR yang disusun bukan dilokasi yang sama dengan Kawasan yang sudah

diamanatkan oleh peraturan perundangan lain.

S A

Gambar 3.11 Realisasi Meminta Masukan dan Evaluasi

b. Melakukan Pengumpulan Evidance Dan Dokumentasi Kegiatan

Evidance atau bukti dan dokumentasi kegiatan merupakan satu hal penting dari
kegiatan. Hal ini dikarenakan kegiatan dapat dikatakan telah berjalan apabila memiliki
bukti dan dokumentasi. Pengumpulan bukti dan dokumentasi dilakukan dengan cara

mengumpulkan semua bukti dan dokumentasi yang telah dilakukan menjadi satu folder.
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Gambar 3.12 Realisasi Pengumpulan Evidance dan Dokumentasi Kegiatan

¢. Menyusun Laporan Kegiatan Aktualisasi

Laporan adalah suatu bentuk penyampaian berita, keterangan, pemberitahuan,
ataupun pertanggungjawaban baik secara lisan maupun secara tertulis. Laporan yang
disusun untuk kegiatan ini merupakan suatu laporan tertulis pertanggungjawaban

terhadap aktualisasi yang telah direncanakan sebelumnya.
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Gambar 3.13 Realisasi Menyusun Laporan Kegiatan Aktualisasi

Output kegiatan evaluasi dan pelaporan ialah laporan aktualisasi. Laporan aktualisasi
berisikan tentang laporan kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan, uraian manfaat
aktualisasi, faktor penghambat dan pendukung aktualisasi, serta tindak lanjut dari

aktualisasi yang telah dilakukan.
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2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II

Tabel 3.1 Rekapitulasi Habituasi Nilai BerAKHLAK

. Nilai Dasar PNS
Kegiatan/Tahapan w——
No. D Rencana Total Realisasi Total
Ber [A|K[H|L|AJ[K Ber [A[K|H|L|A|K
Persiapan
Melakukan Konsultasi | | | | | | 6 | | | | ur 6
Dengan Mentor
1 Mempelahari Teknik
Penggabungan Data 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 6
Spasial
Membuat Daftar Data
Yang Dibutuhkan ! b ! 4 ! b ! 4
Pengumpulan Data
Menghubungi PIC Setiap | | | | 4 1 1 1 1 4
) Data
Menyalin Data 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4
Merapikan Semua Data
Yang Terkumpul 1 1 1|1 1 5 1 1 1 1 1 5
Pembuatan Peta
Membuat Basis Data 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4
3 Mengoverlay/Menyatuka | | | 3 | | | 3
n Semua Data
Melayout Peta 1 1 1 3 1 1 1 3
Evaluasi Dan Pelaporan
Meminta Masukan Dan
Evaluasi Terkait I T A T A T A T S T T I T A T A O A R I T
Kegiatan Inventarisasi
4 Yang Telah Dilakukan
Melakukan Pengumpulan
Evidance Dan 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4
Dokumentasi Kegiatan
Menyusun Laporan
Kegiatan Aktualisasi ! ! ! 3 ! ! ! 3
Jumlah 9 12|10, 6 | 3716 53 9 121106 | 3|76 53

Nilai-nilai dasar ASN yang diterapkan dalam semua tahapan kegiatan bertujuan untuk
membentuk karakter dan profesionalisme ASN. Pembentukan karakter dan
profesionalisme merupakan salah satu dari tujuan manajemen ASN. Tabel 3.1 di atas
menunjukan rekapitulasi pengimplementasian nilai BerAKHLAK pada setiap tahapan
kegiatan. Penerapan nilai BerAKHLAK sesuai dengan yang direncanakan. Berdasarkan
hal tersebut, berikut pengaktualisasian nilai-nilai dasar ASN yang ada dalam setiap
tahapan kegiatan inventarisasi lokasi bantuan teknis penyusunan rencana detail tata ruang

pada wilayah II tahun 2021 melalui data spasial.
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1) Persiapan

Kegiatan persiapan terbagi menjadi 3 tahapan kegiatan, yaitu:
a. Melakukan Konsultasi Dengan Mentor

Nilai-nilai dasar ASN yang diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi Berorientasi

Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Berorientasi
pelayanan diaktualisasikan dengan cara memperhatikan kebutuhan direktorat, dalam
hal ini mengkonsultasikan dengan mentor terkait informasi yang akan ditampilkan
dalam peta. Akuntabel diaktualisasikan dengan konsultasi sesuai kesepakatan mentor.
Harmonis diaktualisasikan dengan cara menggunakan bahasa yang sopan saat
berkonsultasi. Loyal diaktualisasikan dengan cara mengikuti secara baik apa yang telah
diarahkan oleh mentor. Adaptif diaktualisasikan dengan cara menggunakan aplikasi
whatsapp dalam berkonsultasi. Kolaboratif diaktualisasikan dengan cara bertukar

pikiran dengan mentor, terutama terkait konsep pemetaan yang akan dilakukan.

b. Mempelahari Teknik Penggabungan Data Spasial

Nilai-nilai dasar ASN yang diaktualisasikan dalam melakukan tahapan mempelajari
teknik penggabungan data spasial meliputi Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Adaptif, dan Kolaboratif. Berorientasi pelayanan
diaktualisasikan dengan cara memahami teknik penggabungan data spasial yang cocok
untuk menampilkan informasi. Dari semua teknik penggabungan data spasial,
ditentukan teknik merge dan union yang cocok untuk menggabungkan data spasial agar
data tersebut dapat memberikan informsi yang utuh. Akuntabel diaktualisasikan dengan
cara menggnakan wifi kantor untuk mengakses literatur terkait teknik penggabungan
data spasial. Kompeten ditunjukkan oleh kemampuan dalam menggunakan teknik
tersebut setelah mempelajarinya. Harmonis diaktualisasikan ketika meminta tolong
teman unutk berdiskusi bersama terkait teknik penggabungan data spasial. Adaptif
ditunjukkan oleh teknik penggabungan data yang ditentukan merupakan teknik
termutakhir. Sedangkan kolaboratif diaktualisasikan dengan cara bersama dengan

teman mencoba teknik tersebut.

¢. Membuat Daftar Data Yang DibutuhkanPengumpulan Data
Nilai-nilai dasar ASN yang diaktualisasikan meliputi Berorientasi pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif. Berorientasi pelayanan diaktualisasikan dengan

cara membuat daftar kebutuhan data yang sesuai dengan kebutuhan direktorat terkait
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pemetaan lokasi bantuan teknis. Akuntabel diaktualisasikan ditunjukkan dengan hasil
daftar kebutuhan data yang sesuai dengan data yang ada di bit.ly/ProgresRDTRwil2.
Kompeten ditunjukkan dengan adanya daftar kebutuhan data yang sudah disusun.
Sedangkan adaptif belum bisa diaktualisasikan mengingat tidak adanya data baru selain

data yang sudah disusun.

Output kegiatan persiapan dapat berkontribusi terhadap pencapaian visi misi
Kementerian ATR/BPN, dimana konsep pemetaan tersebut mendukung misi yakni
menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif,
berkelanjutan, dan berkeadilan. Selain itu, realisasi kegiatan juga memperkuat nilai
organisasi Kementerian ATR/BPN, dimana nilai melayani ditunjukkan dengan cara
mengikuti arahan pimpinan sesuai dengan ketentuan, profesional ditunjukkan dengan
melakukan tiap tahapan sesuai dengan ketentuan, dan terpercaya ditunjukkan dengan

adanya evidance setiap tahapan yang dilakukan.

2) Pengumpulan Data

Kegiatan persiapan terbagi menjadi 3 tahapan kegiatan, yaitu:
a. Menghubungi PIC Setiap Data

Nilai-nilai dasar ASN yang diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi Beroirentasi

Pelayanan, Akuntabel, Harmonis, dan Kolaboratif. Berorientasi Pelayanan ditunjukan
dengan sikap ramah kepada PIC data serta menawarkan solusi teknis pengcopyan data.
Akuntabel ditunjukkan dengan cara memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada PIC
data, kemudian mengutarakan maksud dan tujuan. Harmonis ditunjukkan dengan tidak
memaksa PIC data untuk segera mengirimkan datanya. Sedangkan kolaboratif

ditunjukkan dengan membangun kerjasama yang sinergis dengan PIC data.

b. Menyalin Data

Nilai-nilai dasar ASN yang diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, dan Kolaboratif. Akuntabel ditunjukkan dengan hanya menyalin
data yang telah disepakati diawal, yaitu delineasi RDTR. Kompeten ditunjukkan
dengan mampu menyalin data tanpa adanya data yang error ketika dibuka. Hal ini
menjadi penting karena apabila ada error saat penyalinan data maka harus mengulang

kembali dari menghubungi PIC kemudian menyalin kembali. Harmonis ditunjukkan
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dengan menjaga komunikasi yang baik dengan PIC. Sedangkan Kolaboratif

ditunjukkan dengan kerjasama yang sinergis dengan PIC.

¢. Merapikan Semua Data Yang Terkumpul

Nilai-nilai dasar ASN yang diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi Berorientasi
Pekayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, dan Adaptif. Beroirentasi Pelayanan
ditunjukkan dengan memahami dan memenuhi kebutuhan direktorat terkait format
data. Maksudnya data akan diformat sesuai dengan kebutuhan dan memudahkan ketika
dibaca. Akuntabel ditunjukkan dengan tidak menghilangkan informasi delineasi ketika
formating. Kompeten ditunjukkan dengan mampu menyamakan proyeksi data serta
bentuk data. Harmonis ditunjukkan dengan tidak menyalahkan pemilik data ketika
formatnya tidak sesuai dengan yang diinginkan. Sedangkan Adaptif ditunjukkan

dengan menyesuaikan data yang tidak sesuai dengan format.

Output kegiatan pengumpulan data dapat berkontribusi terhadap pencapaian visi misi
Kementerian ATR/BPN, dimana data yang terkumpul dan terformat tersebut
mendukung misi yakni menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan
yang produktif, berkelanjutan, dan berkeadilan. Selain itu, realisasi kegiatan juga
memperkuat nilai organisasi Kementerian ATR/BPN, dimana nilai melayani
ditunjukkan dengan cara menyesuaikan waktu penyalinan data sesuai kesepakatan
dengan pemilik data, profesional ditunjukkan dengan tidak memaksa pemilik data
untuk segara menyalin datanua, dan terpercaya ditunjukkan dengan tidak
menyalahgunakan data yang telah diperoleh dari pemik data, artinya data hanya
digunakan untuk mendukung realisai inventarisasi Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis
Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang Pada Wilayah II Tahun 2021 Melalui Data
Spasial.

3) Pembuatan Peta
Kegiatan persiapan terbagi menjadi 3 tahapan kegiatan, yaitu:
a. Membuat Basis Data
Nilai-nilai dasar ASN yag diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif. Berorientasi Pelayanan ditunjukkan
dengan memperhatikan kemudahan dalam membaca basis data. Kemudahan yang

dimaksud ialah tidak adanya atribut yang berulang dan tidak ada atribut yang susah
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dibaca. Akuntabel ditunjukkan dengan pengisian basis data sesuai dengan infromasi
yang ada pada bit.ly/ProgresRDTRWil2 yang merupakan lembar kerja bersama yang
dibuat oleh Direktorat. Kompeten ditunjukkan dengan mampunya membuat basis data
yang dapat digunakan. Sedangkan Adaptif ditunjukkan dengan tidak mengunci basis
data, dimana basis data masih dapat ditambahkan atribut baru apabila ada arahan untuk

penambahan.

b. Mengoverlay/Menyatukan Semua Data

Nilai-nilai dasar ASN yang diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi Akuntabel,
Kompeten, dan adaptif. Akuntabel ditunjukkan dengan tidak adanya data yang terhapus
saat penggabungan. Kompeten ditunjukkan dengan mampunya menggabungkan semua
data. Sedangkan adaptif ditunjukkan dengan hasil overlay tidak dikunci sehingga masih

bisa memasukan data tambahan jika diperlukan.

¢. Melayout Peta

Nilai-nilai dasar ASN yang diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, dan Kompeten. Berorientasi Pelayanan ditunjukkan dengan
layouting peta disesuaikan dengan layouting pada umumnya yang ada di Direktorat.
Hal ini untuk memudahkan dalam membaca informasi dalam peta. Akuntabel
ditunjukkan dengan informasi yang ditampilkan dalam legenda atau informasi tepi peta
sesuai dengan yang ada dalam atribut data. Sedangkan kompeten ditunjukkan dengan

peta yang sudah terlayout.

Output kegiatan pembuatan peta dapat berkontribusi terhadap pencapaian visi misi
Kementerian ATR/BPN, dimana peta tersebut mendukung misi yakni
menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang produktif,
berkelanjutan, dan berkeadilan. Selain itu, realisasi kegiatan juga memperkuat nilai
organisasi Kementerian ATR/BPN, dimana nilai melayani, profesional, dan terpecaya
tercermin saat pembuatan peta. Pembuatan peta dilakukan sesuai kaidah pemetaan yang
berlaku, informasi tepi peta sesuai dengan atribut data, serta peta yang dibuat didesain

agar mudah terbaca oleh pembaca.
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4) Evaluasi dan Pelaporan
Kegiatan persiapan terbagi menjadi 3 tahapan kegiatan, yaitu:
a. Meminta Masukan Dan Evaluasi Terkait Kegiatan Inventarisasi Yang Telah
Dilakukan
Nilai-nilai Dasar ASN yang telah diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan
Kolaboratif. Berorientasi Pelayanan ditunjukkan oleh meminta masukan terkait hasil
aktualisasi yang sudah dikerjakan, hal ini bertujuan agar membuat hasil aktualisasi
menjadi lebih baik. Akuntabel ditunjukkan oleh data yang ditampilkan saat meminta
masukan dan evaluasi merupakan seluruh data yang dihasilkan dalam akutalisasi ini.
Kompeten ditunjukkan dengan kemampuan untuk melakukan perbaikan berdasarkan
hasil masukan dan evaluasi. Harmonis ditunjukkan dengan hubungan yang baik dengan
rekan kerja sehingga mendapatkan masukan dan evaluasi yang membangun. Loyal
ditunjukkan dengan mengikuti arahan masukan dan evaluasi. Adaptif ditunjukkan
dengan adanya perubahan hasil mengikuti masukan dan evaluasi. Sedangkan
Kolaboratif ditunjukkan dengan bekerjsama dengan rekan kerja terkait perubahan hasil

yang diperlukan.

b. Melakukan Pengumpulan Evidance Dan Dokumentasi Kegiatan

Nilai-nilai Dasar ASN yang telah diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi
Akuntabel, Kompeten, Loyal, dan Kolaboratif. Akuntabel ditunjukkan dengan secara
cermat dan rinci dalam mengumpulkan evidance dan dokumentasi kegiatan sehingga
tidak ada yang terlewat. Kompeten ditunjukkan dengan mampu mengumpulkan bukti
dengan baik dan benar. Loyal ditunjukkan dengan cara membatasi evidance atau
dokumentasi kegiatan yang berisikan informasi Direktorat yang tidak boleh tersebar.
Sedangkan Kolaboratif ditunjukkan dengan kerjasama dengan rekan kerja dalam

mengumpulkan evidance dan dokumentasi kegiatan.

¢. Menyusun Laporan Kegiatan Aktualisasi

Nilai-nilai Dasar ASN yang telah diaktualisasikan dalam tahapan ini meliputi
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, dan Kompeten. Berorientasi Pelayanan ditunjukkan
dengan membuat laporan menggunakan tata bahasa yang mudah dimengerti. Akuntabel

ditunjukkan dengan menuliskan sesuai yang telah dilakukan pada laporan. Sedangkan
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Kompeten ditunjukkan dengan laporan disusun sesuai dengan format yang telah

disediakan.

Output kegiatan evaluasi dan pelaporan dapat berkontribusi terhadap pencapaian visi
misi Kementerian ATR/BPN, dimana laporan atau hasil aktualisasi tersebut mendukung
misi yakni menyelenggarakan penataan ruang dan pengelolaan pertanahan yang
produktif, berkelanjutan, dan berkeadilan. Selain itu, realisasi kegiatan juga
memperkuat nilai organisasi Kementerian ATR/BPN, dimana nilai melayani,
profesional, dan terpecaya tercermin saat pembuatan peta. Pembuatan laporan selalu
menerima masukan dan evaluasi yang membangun sehingga akan tercapai hasil yang
lebih berkualitas. Penyusunan laporan dilakukan sesuai dengan format yang telah
disediakan sehingga laporan mudah dibaca dan dipahami. Selain itu, penulisan laporan
juga sesuai dengan apa yang telah dilakukan, tanpa melebih-lebihkan atau mengurangi

apa yang ada.

3. Manfaat Aktualisasi

Manfaat kegiatan aktualisasi yang dapat dirasakan baik oleh penulis, rekan kerja,
maupun Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II meliputi:
1. Terorganisirnya data peta lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR wilayah II
tahun 2021;
2. Memberikan kemudahan dalam membaca persebaran lokasi bantuan teknis
penyusunan RDTR wilayah II tahun 2021;
3. Memberikan gambaran perkembangan wilayah di wilayah II; dan

4. Meminimalisir pemberian bantuan teknis dengan lokasi yang sama.

C. FAKTOR PENDORONG DAN PENGHAMBAT AKTUALISASI

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi memiliki beberapa faktor pendorong dan penghambat.
Faktor pendorong diantaranya meliputi arahan mentor yang sangat membangun sehingga
hasil aktualisasi sesuai dengan konsep yang diberikan; rekan kerja yang selalu mendukung
dari penyediaan data hingga langkah pembuatan peta; hingga sarana dan prasarana kantor
yang mendukung dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi. Faktor pendorong sangat penting
dalam pelaksaan kegiatan aktualisasi. Adanya faktor pendorong membuat pelaksanaan

kegiatan aktualisasi menjadi lebih mudah dan lebih cepat dikerjakan. Faktor pendorong juga
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dapat dijadikan motivasi agar penyelesaian kegiatan aktualisasi sesuai dengan rencana.

Motivasi yang dimaksud ialah dalam penyelesaian kegiatan aktualisasinya penulis tidak

bekerja sendiri, tetapi mendapatkan bantuan dari atasan dan rekan kerja.

Faktor penghambat yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi meliputi

padatnya kegiatan pada Direktorat Bina Perencanana Tata Ruang Daerah Wilayah II dan

kondisi data yang diterima. Kegiatan yang padat pada Direktorat membuat pemilik data

sedikit sulit dihubungi untuk menyalin data. Selain itu, data yang diterima dari pemilik data

juga tidak sedikit yang masith belum sesuai dengan yang diinginkan sehingga perlu

tambahan usaha untuk menyesuaikan data. Faktor penghambat yang ada dirasa tidak terlalu

signifikan dalam menghambat pelaksanaan kegiatan aktualisai. Hal ini dikarenakan lebih

dominan faktor pendorong dibandingkan dengan faktor penghambat.

D. TINDAK LANJUT

Tabel 3.1 Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi

Nilai-Nilai Dasar

No. Keglatan./ Tahapan ASN yang Teknik Aktualisasi
Kegiatan Diaktualisasikan
Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan RDTR Wilayah II Tahun 2022
Membuat daftar Berorietansi Membuat daftar data Bantek RDTR di
data yang Pelayanan Wilayah II Tahun 2022 sesuai
dibutuhkan kebutuhan direktorat
Akuntabel Cermat dalam membuat daftar data
yang dibutuhkan agar tidak ada data
yang terlewat
Kompeten Membuat daftar data yang sesuai
dengan format dan mudah dimengerti
| Harmonis Menjaga sikap dan komunikasi yang
baik dengan rekan kerja yang
membantu dalam membuat daftar data
Loyal Daftar data tidak disebarkan kepada
yang tidak berkepentingan
Adaptif Daftar data dapat ditambah atau
dikurangi sesuai dengan kondisi
Kolaboratif Bekerjasama dengan rekan Kkerja
dalam membuat daftar data
Menghubungi PIC | Berorietansi Ramah kepada PIC, serta memberikan
data Pelayanan solusi bagaimana data akan disalin
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Nilai-Nilai Dasar

No. Keg“l'za“,/ Tahapan ASN yang Teknik Aktualisasi
eglatan Diaktualisasikan
Akuntabel Memperkenalkan diri dan
mengutarakan maksud serta tujuan
menyalin data
Kompeten Menghubungi PIC data menggunakan
media komunikasi daring atau
langsung menemuinya
Harmonis Tidak memaksa pemilik data untuk
segera mengirimkan data
Loyal Tetap menjaga nama baik atasan dan
direktorat  dalam  berkomunikasi
dengan PIC
Adaptif Apabila PIC tidak bisa dihubungi
melalui media komunikasi daring, bisa
langsung bertanya pada unit kerjanya
Kolaboratif Bekerjasama dengan PIC data dalam
menyiapkan data yang diperlukan
Menyalin data Berorientasi Bersikap ramah terhadap PIC ketika
Pelayanan hendak menyalin data
Akuntabel Cermat dalam menyalin agar tidak ada
data yang terlewat atau terlupakan
Kompeten Menyalin data dengan baik yang
ditunjukkan dengan hasil penyalinan
datanya tidak error
Harmonis Menghargai perbedaan format data
yang dimiliki PIC data
Loyal Tidak menyebarkan hasil salinan data
kepada pihak yang tidak
berkepentingan tanpa ada arahan dari
atasan
Adaptif Menawarkan beberapa teknik
menyalin data kepada PIC
Kolaboratif Membangun kerjasama yang sinergis
dengan PIC data
Mengoverlay Berorientasi Memastikan hasil overlay sesuai
dengan data tahun | Pelayanan dengan kebutuhan direktorat
2021 Akuntabel Memastikan seluruh data teroverlay
semua
Kompeten Mengoverlay data tanpa merubah

format yang sudah ada
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Nilai-Nilai Dasar

No. Keg“l'za“,/ Tahapan ASN yang Teknik Aktualisasi
eglatan Diaktualisasikan
Adaptif Hasil overlay tidak terkunci agar dapat
ditambahkan data lain apabila ada
masukan
Inventarisasi Lokasi Bimbingan Teknis Penyusunan RDTR Wilayah II Tahun 2021 -
2022
Konsultasi konsep | Berorientasi Memhami dan memenuhi kebutuhan
pemetaan bimtek Pelayanan direktorat
RDTR dengan Akuntabel Berkonsultasi sesuai dengan jadwal
mentor yang sudah disepakati oleh mentor
Kompeten Mampu membuat jadwal untuk
konsultasi sesuai dengan arahan
mentor
Harmonis Menjaga komunikasi yang baik
dengna mentor
Loyal Mengikuti arahan mentor dengan baik
dan benar
Adaptif Bertindak proaktif terhadap arahan
mentor
Kolaboratif Bertukar pikiran dengan mentor terkait
pemetaan Bimtek RDTR
) Membuat daftar Berorietansi Membuat daftar data Bimtek RDTR di
data yang Pelayanan Wilayah II Tahun 2021-2022 sesuai
dibutuhkan kebutuhan direktorat
Akuntabel Cermat dalam membuat daftar data
yang dibutuhkan agar tidak ada data
yang terlewat
Kompeten Membuat daftar data yang sesuai
dengan format dan mudah dimengerti
Harmonis Menjaga sikap dan komunikasi yang
baik dengan rekan kerja yang
membantu dalam membuat daftar data
Loyal Daftar data tidak disebarkan kepada
yang tidak berkepentingan
Adaptif Daftar data dapat ditambah atau
dikurangi sesuai dengan kondisi
Kolaboratif Bekerjasama dengan rekan Kkerja
dalam membuat daftar data
Menghubungi PIC | Berorietansi Ramah kepada PIC, serta memberikan
data Pelayanan solusi bagaimana data akan disalin
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Nilai-Nilai Dasar

No. Keg“l'za“,/ Tahapan ASN yang Teknik Aktualisasi
eglatan Diaktualisasikan

Akuntabel Memperkenalkan diri dan
mengutarakan maksud serta tujuan
menyalin data

Kompeten Menghubungi PIC data menggunakan
media  komunikasi daring atau
langsung menemuinya

Harmonis Tidak memaksa pemilik data untuk
segera mengirimkan data

Loyal Tetap menjaga nama baik atasan dan
direktorat  dalam  berkomunikasi
dengan PIC

Adaptif Apabila PIC tidak bisa dihubungi
melalui media komunikasi daring, bisa
langsung bertanya pada unit kerjanya

Kolaboratif Bekerjasama dengan PIC data dalam
menyiapkan data yang diperlukan

Menyalin data Berorientasi Bersikap ramah terhadap PIC ketika

Pelayanan hendak menyalin data

Akuntabel Cermat dalam menyalin agar tidak ada
data yang terlewat atau terlupakan

Kompeten Menyalin data dengan baik yang
ditunjukkan dengan hasil penyalinan
datanya tidak error

Harmonis Menghargai perbedaan format data
yang dimiliki PIC data

Loyal Tidak menyebarkan hasil salinan data
kepada pihak yang tidak
berkepentingan tanpa ada arahan dari
atasan

Adaptif Menawarkan beberapa teknik
menyalin data kepada PIC

Kolaboratif Membangun kerjasama yang sinergis

dengan PIC data
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Isu belum adanya pemetaan lokasi penyusunan RDTR melalui mekanisme bantuan
teknis di wilayah II diselesaikan dengan melakukan inventarisasi lokasi bantuan teknis
penyusunan RDTR pada wilayah II tahun 2021. Inventarisasi lokasi bantuan teknis
penyusunan RDTR pada wilayah II tahun 2021 melalui data spasial diwujudkan dengan
pembuatan peta persebaran lokasi delineasi Bantek RDTR pada wilayah II tahun 2021.
Pembuatan peta tersebut bertujuan untuk menunjukkan posisi yang akurat dari
persebaran lokasi Bantek RDTR secara keseluruhan. Selain itu, adanya peta tersebut
dapat mempermudah mengetahui daerah mana yang sudah mendapatkan bantuan teknis
penyusunan RDTR;

2. Pelaksanaan aktualisasi inventarisasi lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR pada
wilayah II tahun 2021 mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK pada
setiap tahapan kegiatannya. Selain itu, setiap kegiatan juga dapat mendukung
terwujudnya visi dan misi Kementerian ATR/BPN dan menguatkan nilai-nilai
kementerian; dan

3. Hasil pemetaan perseberan lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR pada wilayah 11
tahun 2021 menunjukkan bahwa seluruh provinsi di Wilayah II mendapatkan bantuan
teknis penyusunan RDTR. Provinsi Kalimantan Tengah dan Nusa Tenggara Barat
mendapatkan paling banyak bantuan teknis penyusunan RDTR sebanyak 6 (enam)
RDTR. Sedangkan Provinsi Maluku, Papua Barat, dan Sulawesi Utara hanya
mendapatkan 1 (satu) bantuan teknis penyusunan RDTR. Pemetaan ini dapat dijadikan
dasar untuk pemetaan lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR ditahun berikutnya.
Selain itu, peta tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memberikan

bantuan teknis penyusunan RDTR kepada daerah di tahun yang akan datang.

B. REKOMENDASI

Nilai-Nilai Dasar ASN yang sudah diaktualisasikan diharapkan dapat dipertahankan
dan diterapkan untuk pekerjaan yang lain. Nilai-Nilai Dasar ASN menjadi penting untuk
selau diterapkan dalam pekerjaan karena penerapan yang baik akan menghasilkan ASN
yang berkarakter dan profesional. Hasil akhir aktualisasi dapat dijadikan sebagi pilot project

pemetaan persebaran lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR di wilayah II di tahun yang
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akan datang. Pemetaan juga tidak terbatas pada data bantuan teknis penyusunan RDTR, data
bimbingan teknis penyusunan RDTR juga dapat ditambahkan dari hasil akhir aktualisasi.
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Lampiran 2 Bimbingan Mentor

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Domas Anggoro P., S.5i

NIP : 199508152022041001

Unit Kerja  : Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah 11

Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang

Isu : Belum Adanya Pemetaan Lokasi Penyusunan RDTR Melalui Mekanisme

Bantuan Teknis Di Wilayah II
Gagasan : Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang

(RDTR) pada Wilayah II Tahun 2021 melalui Data Spasial

Kegiatan 1 : Persiapan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
v Tahapan Kegiatan e Aktualisasi sudah
1. Melakukan Konsultasi dengan Mentor sesuai dengan
2. Mempelajari Teknik Penggabungan rencana
Data Spasial e Apakah pelaksanaan
3. Membuat Daftar Data yang suatu tahapan dalam
Dibutuhkan satu kegiatan harus

sesuai uratan?
v" Output Kegiatan Terhadap

Pemecahan Isu
Konsep Inventarisasi

v" Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Per Tahapan

1. Melakukan Konsultasi dengan Mentor

» Berorientasi Pelayanan: Memahami
dan memenuhi kebutuhan direktorat

» Akuntabel: Mentoring sesuai dengan
jadwal yang sudah disepakati

» Harmonis: Menjaga komunikasi yang
baik dengan mentor

» Loyal: Mengikuti arahan mentor
dengan baik dan benar

» Adaptif: Bertindak proaktif terhadap
arahan mentor

» Kolaboratif: Bertukar pikiran dengan
mentor
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Kartu Bimbingan AKktualisasi Mentor

Nama : Domas Anggoro P., S.Si

NIP : 199508152022041001

Unit Kerja  : Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah 11

Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang

Isu : Belum Adanya Pemetaan Lokasi Penyusunan RDTR Melalui Mekanisme

Bantuan Teknis Di Wilayah II

Gagasan : Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang

(RDTR) pada Wilayah II Tahun 2021 melalui Data Spasial

Kegiatan2  : Pengumpulan Data

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan
1. Menghubungi PIC Setiap Data
2. Mengcopy Data
3. Merapikan Semua Data yang Terkumpul

v" Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu
Seluruh Data Spasial Lokasi Bantek di
Wilayah II Tahun 2021

v" Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Per Tahapan

1. Menghubungi PIC Setiap Data

» Berorientasi Pelayanan: Ramah kepada
PIC, serta memberikan solusi bagaimana
data akan dicopy

» Akuntabel: Memperkenalkan diri dan
mengutarakan maksud serta tujuan
pengcopyan data

» Harmonis: Tidak memaksa pemilik data
untuk segera mengirimkan data

» Kolaboratif: Membangun kerjasama yang
sinergis

2. Mengcopy Data

» Akuntabel: Hanya mengcopy data sesuai
dengan yang telah disepakati

» Kompeten: Mampu mengcopy data
dengan baik dan benar

Aktualisasi sudah
sesuai dengan
rencana

Coba cari data
delineasi kawasan
ekonomi khusus
dan kawasan
industri eksisting

R
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Domas Anggoro P., S.Si
NIP : 199508152022041001

Unit Kerja  : Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah I1

Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang

Isu : Belum Adanya Pemetaan Lokasi Penyusunan RDTR Melalui Mekanisme

Bantuan Teknis Di Wilayah II

Gagasan : Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang

(RDTR) pada Wilayah II Tahun 2021 melalui Data Spasial

Kegiatan3  : Pembuatan Peta

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v Tahapan Kegiatan
1. Membuat Basis Data
2. Mengoverlay/Menyatukan Semua Data
3. Melayout Peta

v" Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu
Peta Persebaran Lokasi Bantuan Teknis
Penyusunan RDTR di Wilayah II tahun 2021

v" Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Per Tahapan

1. Membuat Basis Data

» Berorientasi Pelayanan: Basis data harus
mengutamakan kemudahan membaca oleh
pengguna

» Akuntabel: Informasi data dalam basis
data tidak diubah dan dihilangkan

» Kompeten: Mampu membuat basis data
yang baik dan benar

» Adaptif: Basis data harus dibuat fleksibel,
tidak mengunci agar bisa dilakukan
peningkatan

2. Mengoverlay/Menyatukan Semua Data

» Akuntabel: Tidak menghilangkan atau
menghapus data

» Kompeten :Mampu mengoverlay sesuai
dengan teknik yang telah ditentukan

Pemetaan sudah
sesuai konsep awal
yang
dikonsultasikan
pertama kali

Bila
memungkinkan
data pemetaan
diupload ke dalam
drive subdit atau
direktorat agara
memudahkan
apabila ada
pembaharusan data

éﬁ/
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Nama

Unit Kerja

Jabatan

Gagasan

Kegiatan 4

Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

: Domas Anggoro P., S.Si
: 199508152022041001

: Ahli Pertama — Penata Ruang

: Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah 11

: Belum Adanya Pemetaan Lokasi Penyusunan RDTR Melalui Mekanisme

Bantuan Teknis Di Wilayah II

(RDTR) pada Wilayah Il Tahun 2021 melalui Data Spasial

: Evaluasi dan Pelaporan

: Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

v" Tahapan Kegiatan

1. Meminta Masukan dan Evaluasi Terkait
Kegiatan Inventarisasi yang Telah
Dilakukan

2. Melakukan Pengumpulan Evidance dan
Dokumentasi Kegiatan

3. Menyusun Laporan Kegiatan Aktualisasi

v" Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu

Laporan kegiatan inventarisasi lokasi bantuan
teknis penyusunan rencana detail tata ruang
pada wilayah I tahun 2021

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Per Tahapan

1. Meminta Masukan dan Evaluasi Terkait
Kegiatan Inventarisasi yang Telah
Dilakukan

» Berorientasi Pelayanan: Meminta masukan
terkait dengan peta apakah sudah cukup
atau belum

» Akuntabel: Menampilkan semua data dan
hasil

» Kompeten: Mampu memperbaiki hasil

» Harmonis: Berkomunikasi sesuai dengan
etika

Tambahkan data
Kawasan ekonomi
khusus dan
Kawasan industry
untuk memperjelas
posisi RDTR
bantetk ini tidak
berada pada
delineasi yang
sudah ada
Aktualisasi sudah
sesuai dengan
rencana

A
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Lampiran 3 Bimbingan Coach

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

: Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II

: Belum Adanya Pemetaan Lokasi Penyusunan RDTR Melalui Mekanisme

(RDTR) pada Wilayah II Tahun 2021 melalui Data Spasial

Nama : Domas Anggoro P., S.Si
NIP : 199508152022041001
Unit Kerja
Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang
Isu
Bantuan Teknis Di Wilayah II
Gagasan
Kegiatan 1 : Persiapan

: Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

1
2,

3.

1.
>

>

»

>

v Tahapan Kegiatan

Melakukan Konsultasi dengan Mentor
Mempelajari Teknik Penggabungan Data
Spasial

Membuat Daftar Data yang Dibutuhkan

v" Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu
Konsep Inventarisasi

v" Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
Per Tahapan

Melakukan Konsultasi dengan Mentor
Berorientasi Pelayanan: Memahami dan
memenuhi kebutuhan direktorat
Akuntabel: Mentoring sesuai dengan
jadwal yang sudah disepakati
Harmonis: Menjaga komunikasi yang baik
dengan mentor

Loyal: Mengikuti arahan mentor dengan
baik dan benar

Adaptif: Bertindak proaktif terhadap
arahan mentor

Kolaboratif: Bertukar pikiran dengan
mentor

. Mempelajari Teknik Penggabungan Data

Spasial

Sudah sesuai dengan
timeline pelaksanaan
aktualisasi

Jumat, 12 Agustus
2022 Pukul 14.03
menggunakan
media online
berupa Whatsapp
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

Nama : Domas Anggoro P., S.Si
NIP : 199508152022041001
Unit Kerja : Dircktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II
Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang
Isu : Belum Adanya Pemetaan Lokasi Penyusunan RDTR Melalui Mekanisme
Bantuan Teknis Di Wilayah 11
Gagasan : Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR) pada Wilayah IT Tahun 2021 melalui Data Spasial
Kegiatan2  : Pengumpulan Data
Waktu dan Media
P lesaian Kegiat tat hi
enyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Coathitis
v Tahapan Kegiatan lanjutkan untuk Sabtu, 20 Agustus
1. Menghubungi PIC Setiap Data tahapan berikutnya 2022 Pukul 09.38
2. Mengcopy Data dan lebih di eksplore | menggunakan
3. Merapikan Semua Data yang Terkumpul lagi nilai2 media online

v" Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu | dari yg sudah di
Seluruh Data Spasial Lokasi Bantek di rencanakan
Wilayah 11 Tahun 2021

v" Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Per Tahapan

1. Menghubungi PIC Setiap Data

» Berorientasi Pelayanan: Ramah kepada
PIC, serta memberikan solusi bagaimana
data akan dicopy

» Akuntabel: Memperkenalkan diri dan
mengutarakan maksud serta tujuan
pengcopyan data

» Harmonis: Tidak memaksa pemilik data
untuk segera mengirimkan data

» Kolaboratif: Membangun kerjasama yang
sinergis

2. Mengcopy Data

» Akuntabel: Hanya mengcopy data sesuai
dengan yang telah disepakati

BERAKHLAK nya berupa whatsapp
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Kartu Bimbingan Aktualisasi Mentor

: Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II

: Belum Adanya Pemetaan Lokasi Penyusunan RDTR Melalui Mekanisme

: Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang

(RDTR) pada Wilayah 11 Tahun 2021 melalui Data Spasial

Nama : Domas Anggoro P., S.Si
NIP : 199508152022041001
Unit Kerja
Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang
Isu
Bantuan Teknis Di Wilayah II
Gagasan
Kegiatan 3  : Pembuatan Peta

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Coaching

Waktu dan Media
Coaching

v" Tahapan Kegiatan

1. Membuat Basis Data
2. Mengoverlay/Menyatukan Semua Data
3. Melayout Peta

v" Qutput Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu

Peta Persebaran Lokasi Bantuan Teknis
Penyusunan RDTR di Wilayah II tahun 2021

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Per Tahapan

1. Membuat Basis Data

» Berorientasi Pelayanan: Basis data harus
mengutamakan kemudahan membaca oleh
pengguna

» Akuntabel: Informasi data dalam basis
data tidak diubah dan dihilangkan

» Kompeten: Mampu membuat basis data
yang baik dan benar

» Adaptif: Basis data harus dibuat fleksibel,
tidak mengunci agar bisa dilakukan
peningkatan

2. Mengoverlay/Menyatukan Semua Data

lanjutkan untuk
tahapan berikutnya
dan lebih di eksplore
lagi nilai2
BERAKHLAK nya
dari yg sudah di
rencanakan

Sabtu, 27 Agustus
2022 Pukul 18.46
menggunakan
media online
berupa whatsapp
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Nama

Unit Kerja

Jabatan

Kartu Bimbingan Aktualisasi Coach

: Domas Anggoro P., S.Si
: 199508152022041001

: Ahli Pertama — Penata Ruang

: Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II

: Belum Adanya Pemetaan Lokasi Penyusunan RDTR Melalui Mekanisme

Bantuan Teknis Di Wilayah I1

Gagasan : Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR) pada Wilayah Il Tahun 2021 melalui Data Spasial
Kegiatan4  : Evaluasi dan Pelaporan
: : y Waktu dan
Penyelesaian Kegiatan Catatan Coaching Media Coaching
v" Tahapan Kegiatan untuk mulai di Sabtu, 3
1. Meminta Masukan dan Evaluasi Terkait susun draft laporan | September 2022
Kegiatan Inventarisasi yang Telah aktualisasi, jangan | Pukul 15.25
Dilakukan lupa untuk menggunakan
2. Melakukan Pengumpulan Evidance dan disampaikan media online
Dokumentasi Kegiatan eviden..dan berupa Whatsapp

3. Menyusun Laporan Kegiatan Aktualisasi

v" Output Kegiatan Terhadap Pemecahan Isu

Laporan kegiatan inventarisasi lokasi bantuan
teknis penyusunan rencana detail tata ruang
pada wilayah II tahun 2021

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Per Tahapan

1. Meminta Masukan dan Evaluasi Terkait
Kegiatan Inventarisasi yang Telah
Dilakukan

» Berorientasi Pelayanan: Meminta masukan
terkait dengan peta apakah sudah cukup
atau belum

» Akuntabel: Menampilkan semua data dan
hasil

» Kompeten: Mampu memperbaiki hasil

» Harmonis: Berkomunikasi sesuai dengan
etika

konsultasi dengan
mentor terkait
tindaklanjut
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Lampiran 4 Laporan Mingguan

Laporan Minggu ke-

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

01

Nama : Domas Anggoro P. S.Si
NIP : 199508152022041001
Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang
Unit Kerja : Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II
Judul Aktualisasi : Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata
Ruang Pada Wilayah II Tahun 2021 Melalui Data Spasial
Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Mempelajari Teknik Teknik
Selasa, 9/8/22 Persiapan Penggabungan Data penggabungan data
Spasial merge dan union
Rabu dan . Konsultasi dengan Konsep pemetaan
Jumat, Persiapan Mentor lokasi bantek
10&12/8/22
. Membuat Daftar Data | Daftar lokasi RDTR
Rabu, 10/8/22 | Persiapan yang Dibutuhkan dan PIC RDTR
Kamis, 11/9/22 Perngumpulan Mepghubungl PIC Konfirmasi PIC
Data Setiap Data
Mentor Peserta

Dian Ayu Wulandari, S.Sos., M. Si.

NIP. 198310022008122001

—

Domas Anggoro P.. S.Si.

NIP. 199508152022041001

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output

Kegiatan: Persiapan
Tahapan 1: Melakukan Konsultasi Dengan Mentor

Konsultasi dengan mentor terkait kegiatan aktualisasi sangat penting dilakukan. Konsultasi dengan
mentor dilakukan untuk memperoleh masukan dan kesepakatan terkait kegiatan aktualisasi yang akan
dilakukan. Konsultasi dengan mentor dilakukan melalui tatap muka maupun melalui aplikasi whatsapp.
Konsultasi dengan mentor pada tahapan ini berfokus pada konsep pemetaan persebaran lokasi yang
akan dilakukan. Konsep pemetaan perseberan lokasi bantuan teknis penyusuna RDTR berupa peta yang
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akan menampilkan informasi nama wilayah perencanaan, lokasi wilayah perencanaan, jenis bantuan
teknis, dan penanggung jawab wilayah perencanan.

-4 Sl

& & 0

o=

Gambar Evidance Konsultasi dengan Mentor

Tahapan 2: Mempelajari Teknik Penggabungan Data Spasial

Tahapan ini direalisasikan dengan mempelajari teknik penggabungan data spasial. Pembejalaran
dilakukan dengan cara mempejari artikel/literatur di internet dan berdiskusi dengan rekan kerja. Hasil
dari mempelajari teknik penggabungan data spasial ialah penentuan teknik penggabungan data spasial
yang akan digunakan nanti. Teknik penggabungan data spasial yang akan digunakan ialah teknik merge
dan teknik wunion. Teknik merge digunakan untuk menyatukan semua data delineasi lokasi RDTR,
sedangkan teknik union digunakan untuk menyatukan seluruh delineasi lokasi RDTR dengan wilayah
Indonesia.
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Gambar Evidance Tahapan Mempelajari Teknik Penggabungan Data Spasial
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Tahapan 3: Membuat Daftar Data Yang Dibutuhkan
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Pembuatan daftar data yang dibutuhkan sangat membantu dalam pengumpulan data nantinya. Adanya
daftar data akan meminimalisir adanya data yang tidak terinventarisasi. Pembuatan daftar data yang
dibutuhkan didasarkan pada data yang ada di bit.ly/ProgresRDTRwil2, dimana dalm halaman web
tersebut terdapat data-data progres penyusunan RDTR melalui mekanisme bantuan teknis di wilayah II
tahun 2021. Hasil pembuatan daftar data yang dibutuhkan berupa tabel dengan kolom yang berisi nama
RDTR, jenis bantuan teknis, PIC, dan keterangan.
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Gambar Evidance Tahapan Pembuatan Daftar Data yang Dibutuhkan
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Kegiatan: Pengumpulan Data

Tahapan 1: Menghubungi PIC Setiap Data

PIC data yang dihubungi merupakan PIC yang sudah tertera dalam daftar kebutuhan data yang sudah
disusun. PIC dihubungi menggunakan aplikasi whatsapp. Teknis yang digunakan dalam menghubungi
PIC meliputi perkenalan diri, menyampaikan maksud dan tujuan, serta mengkonfirmasi ketersediaan
data yang dibutuhkan. Hasil dari menghubungi PIC setiap data ialah konfirmasi PIC terhadap

ketersediaan data.

Gambar Evidance Menghubungi PIC Setiap Data

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- :2

Nama : Domas Anggoro P. S.Si
NIP : 199508152022041001
Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang
Unit Kerja : Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah I1
Judul Aktualisasi : Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata
Ruang Pada Wilayah II Tahun 2021 Melalui Data Spasial
Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Senin, 15/g/22 | engumpulan | Menghubungi PIC 1y 6o prc
Data Setiap Data
Pengumpulan . Data delineasi
Selasa, 16/8/22 Data Menyalin Data RDTR
. Data yang terstruktur
Kamis - Jumat, | Pengumpulan . :
18-19/8/22 Data Merapikan Data dgn siap untuk
digabungkan
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Mentor Peserta

Par® =

Dian Ayu Wulandari, S.Sos., M. Si. Domas Anggoro P.. S.Si.
NIP. 198310022008122001 NIP. 199508152022041001

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output
Kegiatan: Pengumpulan Data
Tahapan 1: Menghubungi PIC Setiap Data

PIC data yang dihubungi merupakan PIC yang sudah tertera dalam daftar kebutuhan data yang sudah
disusun. PIC dihubungi menggunakan aplikasi whatsapp. Teknis yang digunakan dalam menghubungi
PIC meliputi perkenalan diri, menyampaikan maksud dan tujuan, serta mengkonfirmasi ketersediaan
data yang dibutuhkan. Hasil dari menghubungi PIC setiap data ialah konfirmasi PIC terhadap
ketersediaan data.

Gambar Evidance Menghubungi PIC Setiap Data

Tahapan 2: Menyalin Data

Copy data atau menyalin data dilakukan setelah PIC mengkonfirmasi bahwa data tersebut ada. Hal yang
perlu diperhatikan dalam menyalin data ialah memastikan data yang tersalin sesuai dengan kebutuhan.
Berdasarkan kebutuhan data yang telah disusun, maka data yang akan disalin hanya sebatas delineasi
RDTR. Penyalinan data dilakukan secara langsung atau melalui digital. Secara langsung artinya proses
menyalin data dengan cara mendatangi PIC kemudian menyalin menggunakan penyimpanan eksternal.
Sedangkan secara digital artinya data dikirimkan oleh PIC menggunakan aplikasi whatsapp mengingat
ukurannya juga tidak terlalu besar.
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Gambar Evidance Menyalin Data

Tahapan 3: Merapikan Data

Data yang didapatkan masing-masing memiliki karakteristiknya tersendiri atau belum memiliki format
yang sama. Hal ini perlu diperhatikan mengingat dalam proses penggabungan data, syarat wajib dalam
penggabungannya ialah memiliki format yang sama. Oleh karena itu, perapihan atau formating data
agar seragam menjadi penting. Perapihan atau formating data agar seragam ditekankan pada bentuk dan
proyeksi data. Bentuk data yang dimaksud ialah data harus berbentuk shapfile, sedangkan proyeksi yang
digunakan ialah WGS 1984.

Laporan Minggu ke-
Nama

NIP

Jabatan

Unit Kerja

Judul Aktualisasi

Gambar Evidance Merapihkan Data

LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

:3

: Domas Anggoro P. S.Si

: 199508152022041001

: Ahli Pertama — Penata Ruang

: Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II

: Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata

Ruang Pada Wilayah II Tahun 2021 Melalui Data Spasial
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Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
. Pembuatan . Basis Data Bantek
Senin, 22/8/22 Peta Membuat Basis Data RDTR Wilayah IT
Pembuatan Mengoverlay/menyatukan I data spasial
Selasa, 23/8/22 & ymeny (shapfile) RDTR
Peta semua data RDTR .
Wilayah II
Rabu-Jumat, Pembuatan Melavout Peta Peta Persebaran
24-26/8/22 Peta you Lokasi RDTR
Mentor Peserta
. € g
-~
Par’
Dian Ayu Wulandari, S.Sos., M. Si. Domas Anggoro P., S.Si.

NIP. 198310022008122001

NIP. 199508152022041001

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output

Kegiatan: Pembuatan Peta

Tahapan 1: Membuat Basis Data

Basis data adalah sistem penyimpanan data spasial yang terstruktur. Pembuatan basis data didasarkan
dari atribut data yang dimiliki oleh data delineasi RDTR. Hal ini bertujuan untuk memudahkan dalam
pembacaan data. Selain itu, basis data tidak boleh terkunci agar memudahkan apabila terdapat data baru
yang harus dimasukan. Berdasarkan atribut data delineasi RDTR, maka basis data akan berisi field
Nama WP, Nama Kabupaten, Nama Provinsi, Jenis Bantuan Teknis, Tahun, dan Penanggungjawab.
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Gambar Evidance Membuat Basis Data
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Tahapan 2: Mengoverlay/Menyatukan Semua Data RDTR

Menyatukan seluruh delineasi RDTR menggunakan teknik penggabungan data merge dan union
menggunakan applikasi ArcGis. Teknik merge dilakukan untuk menggabungkan delineasi menjadi satu
kesatuan atau menjadi satu data spasial (shapfile). Selanjutnya data tersebut digabungkan dengan data
wilayah administrasi dengan menggunakan teknik union.
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Gambar Evidance Mengoverlay/Menyatukan Semua Data RDTR

Tahapan 3: Melayout Peta

Melayout peta ialah kegiatan menyusun penempatan-penempatan dalam peta meliputi, judul, legenda,
skala, sumber data, dan lainnya. Peta perlu dilayout untuk lebih mudah dibaca. Layouting peta harus
memuat muka peta dan informasi tepi peta. Muka peta yang ditampilkan meliputi lokasi persebaran
lokasi bantuan teknis penyusunan RDTR, sedangkan informasi tepi peta berisi informasi terkait dengan
skala, sistem proyeksi, legenda, dan sumber peta. Layout peta terbagi menjadi dua, dimana dibuat
menjadi satu kesatuan wilayah II dan dibuat berdasarkan setiap provinsi dalam wilayah II.

= @000@eQaQe
0000000

T

v st

Gambar Evidance Melayaout Peta
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LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI CPNS

KEMENTERIAN ATR/BPN TAHUN 2022

Laporan Minggu ke- :4

Nama : Domas Anggoro P. S.Si
NIP : 199508152022041001
Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang
Unit Kerja : Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II
Judul Aktualisasi : Inventarisasi Lokasi Bantuan Teknis Penyusunan Rencana Detail Tata
Ruang Pada Wilayah II Tahun 2021 Melalui Data Spasial
Hari /Tanggal Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Keterangan
Meminta masukan dan | Penambahan

Senin, 29/8/22

Evaluasi dan

evaluasi terkait

delineasi kawasan

Rabu, 31/8/22

Pelaporan kegiatan inventarisasi | industri dan kawasan
yang telah dilakukan ekonomi khusus
Melakukan

Evaluasi dan | pengumpulan

Pelaporan

evidance dan
dokumentasi kegiatan

Folder dokumentasi

Jumat, 2/9/22

Evaluasi dan
Pelaporan

Menyusun laporan
kegiatan

Laporan kegiatan

Mentor

8

Par®

Dian Ayu Wulandari, S.Sos., M. Si.

NIP. 198310022008122001

Kegiatan: Evaluasi dan Pelaporan

Peserta

—

Domas Anggoro P., S.Si.

NIP. 199508152022041001

Uraian Realisasi Kegiatan dan Output

Tahapan 1: Meminta masukan dan evaluasi terkait kegiatan inventarisasi yang telah dilakukan

Evaluasi pekerjaan merupakan salah satu hal yang penting. Hal ini dikarenakan adanya evaluasi dapat
diketahui kesalahan dan potensi yang masih dapat dikembangkan dalam suatu pekerjaan. Evaluasi dapat
dilakukan dengan cara meminta masukan dan evaluasi dari rekan kerja dan mentor terkait kegiatan
tersebut. Berdasarkan hasil masukan dan evaluasi, peta persebaran lokasi bantek perlu menambahkan
data Kawasan Industri dan Kawasan Ekonomi Khusu. Hal ini bertujuan untuk menegaskan bahwa
RDTR yang disusun bukan dilokasi yang sama dengan Kawasan yang sudah diamanatkan oleh
peraturan perundangan lain.
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Sanintera Hinma

Gambar Evidance Meminta Masukan dan Evaluasi

Tahapan 2: Melakukan pengumpulan evidance dan dokumentasi kegiatan

Evidance atau bukti dan dokumentasi kegiatan merupakan satu hal penting dari kegiatan. Hal ini
dikarenakan kegiatan dapat dikatakan telah berjalan apabila memiliki bukti dan dokumentasi.
Pengumpulan bukti dan dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan semua bukti dan
dokumentasi yang telah dilakukan menjadi satu folder.

Gambar Evidance Melakukan Pengumpulan Evidance Dan Dokumentasi Kegiatan
Tahapan 3: Menyusun laporan kegiatan

Laporan adalah suatu bentuk penyampaian berita, keterangan, pemberitahuan, ataupun
pertanggungjawaban baik secara lisan maupun secara tertulis. Laporan yang disusun untuk kegiatan ini
merupakan suatu laporan tertulis pertanggungjawaban terhadap aktualisasi yang telah direncanakan
sebelumnya.
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Gambar Evidance Menyusun Laporan Kegiatan
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Lampiran 5 Lembar Komitmen

Surat Pernyataan

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Lengkap  : Domas Anggoro Putro, S.Si

NIP : 199606132022041002

Pangkat/Gol : Penata Muda/ITIA

Jabatan : Ahli Pertama — Penata Ruang

Unit Kerja : Direktorat Bina Perencanaan Tata Ruang Daerah Wilayah II, Direktorat
Jenderal Tata Ruang

Instansi : Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional

Menyatakan bahwa:

1.) Saya adalah peserta Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III

Angkatan XXVIII Tahun 2022

2.) Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan di

tempat kerja, dengan mengaktualisasikan substansi mata-mata pelatihan nilai-nilai dasar

PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart

Governance.

3.) Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan.

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

T
Pan®

Dian Ayu Wulandari, S.Sos., M.Si
NIP.198310022008122001

Jakarta, 3 Oktober 2022

Peserta Pelatihan

=

Domas Anggoro P., S.Si
NIP.199508152022041001
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